BAB I

PENGERTIAN  PENDIDIKAN ISLAM


 Secara umum pendidikan dalam Islam diungkapkan dalam beberapa istilah, yakni:  ta’dib, ta’lim, dan tarbiyah.  Pada bagian ini akan dibahas secara rinci dari masing-masing istilah tersebut, sebagaimana akan didiskripsikan di bawah ini. 

Pendidikan itu sendiri berasal dari kata didik kemudian kata ini mendapat imbuhan  me- sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlaq dan kecerdasan pikiran.


Pendidikan pada hakikatnya mempunyai jangkauan makna yang luas serta, dalam rangka  mencapai kesempurnaannya, memerlukan waktu dan tenaga yang tidak 
kecil. Dalam khazanah keagamaan dikenal ungkapan Minal mahdi ilal lahdi (dari buaian hingga liang lahad atau pendidikan seumur hidup), sebagaimana dikenal pula pernyataan ilmu kepada peserta didik: “Berilah aku seluruh yang engkau miliki, maka akan kuberikan kepadamu sebagian yang aku punyai.”
 


Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) terdapat penjelasan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Sedang mendidik diartikan dengan memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 


Secara terminologis, pengertian pendidikan yang terdapat dalam Ensiklopedia Pendidikan mendefinisikan bahwa pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.
 


Dalam undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 
Sedangkan pengertian pendidikan menurut istilah Psikologi adalah proses menumbuh  kembangkan seluruh kemampuan dan perilaku manusia melalui pengajaran. Adanya kata pengajaran ini berarti ada suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang disebut dengan belajar.



Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam. Pembahasan pendidikan menurut Islam terutama didasarkan atas Al-Qur’an dan Al-Hadits, kadang-kadang diambil juga pendapat para pakar pendidikan Islam.
 



Menurut M. Athoullah Ahmad dalam tulisannya mengatakan,  Islam adalah lembaga (dustur) Islam, barang siapa yang membenarkan Islam adalah dari Allah, beriman secara global dan terperinci, maka disebut Mu’min, dan iman dalam pengertian ini tak dapat dilihat kecuali hanya oleh Allah SWT, karena manusia tak pernah membedah hati seseorang dan tidak mengetahui apa di dalamnya.
 


Menurut Muhammad Thalib, Islam merupakan agama yang Allah wahyukan kepada Nabi Muhammad saw., yang mengajarkan segala aspek tatanan kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia, termasuk di dalamnya aspek pendidikan.




Pendapat lain mengatakan, kata Islam berasal dari bahasa Arab “aslama”. Bila ditinjau dari segi bahasa, Islam memiliki beberapa arti:
1. Islam berarti taat/patuh dan berserah diri kepada Allah SWT.
2.    Islam berarti damai dan kasih sayang. Maksudnya, agama Islam mengajarkan perdamaian dan kasih-sayang bagi umat manusia tanpa memandang warna kulit, agama, dan status sosial.

3.    Islam berarti selamat, maksudnya Islam merupakan petunjuk untuk memperoleh keselamatan hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak Itulah sebabnya salam bagi umat Islam adalah “Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh” (semoga Allah melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan-Nya padamu).


Dalam Tafsir Al-Mishbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 
Islam adalah ketundukan makhluk kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam ajaran yang dibawa oleh para rasul, yang didukung oleh mukjizat dan bukti-bukti yang meyakinkan.



Hanya saja, kata Islam untuk ajaran para nabi yang lalu merupakan sifat, sedang umat Nabi Muhammad saw. memiliki keistimewaan dari kesinambungan dari sifat itu bagi agama umat Muhammad, sekaligus menjadi tanda dan nama baginya.
 
Setelah tadi diungkapkan antara pengertian pendidikan dan Islam secara terpisah, maka jika dilihat dari sudut pandang bahasa, pendidikan Islam berasal dari khazanah bahasa Arab yang diterjemahkan, mengingat dalam bahasa itulah ajaran Islam diturunkan. Seperti yang tersirat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, dua sumber utama ajaran Islam, istilah yang dipergunakan dan dianggap relevan sehingga menggambarkan konsep dan aktifitas pendidikan Islam itu ada tiga, yaitu At-Tarbiyah, At-Ta’lim, dan At-Ta’dib,  ketiga istilah ini direkomendasikan dalam Konferensi  Internasional  pertama tentang pendidikan Islam di Makkah pada tahun 1977 sebagai berikut:
”The meaning of education in Islam totality in the context of Islam inherent in the connotation of three each these term conveys conserning man his society and environment in relation to God Islam related to ten other, and together they represent the scope of education in Islam both formal and non formal.”

“Yang dimaksud totalitas pendidikan dalam konteks Islam ialah yang tidak bisa dipisahkan dalam konotasi tiga istilah pendidikan mengenai manusia, lingkungan dan masyarakatnya dan dalam hubungannya dengan Tuhan, juga yang berhubungan dengan sepuluh lainnya, dan bersama-sama menciptakan lingkup pendidikan Islam baik formal dan non formal”.

Dari hasil rekomendasi dalam konferensi pertama di atas, ada beberapa  istilah tentang pendidikan, yaitu: At-Ta’dib, At-Ta’lim,dan  At-Tarbiyah.

A. At-Ta’dib

Pendidikan diistilahkan dengan kata At-Ta’dib, kata ini sebetulnya tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, tetapi dalam Al-Hadits dinyatakan, yaitu:

 أَدَّبــَنِـيْ رَبــِّيْ فَــأَحْسَنَ تــَـأْدِ يـْبـــِيْ  ( رواه السمعـــانى )   

“Tuhanku telah mendidikku, maka Ia baguskan pendidikanku” (HR. As-Sam’ani).


Menurut Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, istilah ta’dib inilah yang berarti pendidikan. Menurutnya ta’dib mempunyai arti yang sama dan ditemukan rekanan konseptualnya di dalam istilah  ta’lim, walaupun diakui bahwa cakupan istilah ta’dib menurut Al-Attas lebih luas dari yang dicakup istilah ta’lim. Dalam artinya yang asli dan mendasar addaba (fi’il madhi) adalah the inviting to a banquet (undangan kepada suatu perjamuan). Gagasan tentang suatu perjamuan masyarakat bahwa tuan rumah adalah orang yang mulia, sementara hadirin adalah yang diperkirakan  pantas  mendapat  penghormatan  untuk diundang,  oleh  karena mereka adalah orang-orang yang bermutu dan berpendidikan dan bisa menyesuaikan diri, baik tingkah laku maupun keadaannya, sehingga konsep ta’dib jika diaplikasikan secara sederhana menurut persepsi Bloom, “bukan sekedar mencakup aspek afeksi (afektif), melainkan mencakup pula aspek kognitif dan psikomotorik, kendatipun aspek yang pertama lebih dominan”.
 


Beliau mendasarkan analisisnya atas konsep semantik dan hadits Rasulullah SAW. riwayat Ibn Mas’ud  ketika  Al-Qur’an  digambarkan  sebagai  undangan Allah untuk menghadiri suatu perjamuan di atas bumi, dan kita sangat dianjurkan untuk mengambil bagian dengan cara memiliki pengetahuan yang benar tentang-Nya disabda Rasulullah SAW. sebagai berikut:

إِنَّّ هَـذَا الْقُـرْأَنَ مَـأْدَبـَةُ اللهِ فِى الأَرْضِ فَـتـــَعَـلَـّمُوْا مِنْ مَـأْدَ بَــتـِهِ ( رواه ابن مسعود) 
“Sesungguhnya Al-Quran adalah hidangan Allah di atas bumi, maka barang siapa yang mempelajarinya, berarti dia belajar dari hidangannya” (HR. Ibn Mas’ud).
 


Oleh karena itu istilah ta’dib adalah istilah yang paling relevan dibandingkan dengan istilah ta’lim dan tarbiyah.

Sedangkan konsekuensi akibat tidak dikembangkannya istilah ta’dib dalam konsep dan aktifitas pendidikan Islam berpengaruh pada tiga hal penting, pertama, kebiasaan dan kesalahan dalam ilmu pengetahuan, yang pada gilirannya akan menciptakan kondisi yang kedua, yakni gilirannya adab dalam umat, kondisi yang timbul   akibat    yang   pertama   dan   kedua    adalah    konsekuensi    yang    ketiga, berupa bangkitnya pimpinan yang tidak memenuhi syarat kepemimpinan yang absah di kalangan umat, karena tidak memenuhi standar moral, intelektual dan spiritual yang tinggi, yang dibutuhkan bagi suatu kepemimpinan pengendalian yang berkelanjutan atas urusan-urusan umat oleh pemimpin-pemimpin seperti mereka yang menguasai seluruh bidang kehidupan.

B. At-Ta’lim

Menurut Fattah Jalal, Istilah ta’lim lebih luas dibanding tarbiyah yang sebenarnya berlaku hanya untuk pendidikan anak kecil. Yang dimaksudkan sebagai proses persiapan dan pengusahaan pada fase pertama pertumbuhan manusia (yang oleh Lanqeveld disebut pendidikan pendahuluan), atau menurut istilah yang populer disebut fase bayi dan kanak-kanak.

Pandangan beliau didasarkan pada dua ayat sebagaimana firman Allah:
ﻮﻗﻞ ﺭﺐ ﺍ ﺮﺣﻣﻬﻣﺎ ﻛﻣﺎ ﺭﺑﻳﻧﻰ ﺼﻐﻳﺭﺍ
 “…Dan ucapkanlah: Ya Rabbi, kasihanilah mereka berdua sebagaimana (kasihnya) mereka berdua mendidik aku waktu kecil” (QS. Al-Isra’: 24).

Fir’aun menjawab: “Bukankah kami telah mendidikmu di dalam keluarga kami waktu kamu masih kanak-kanak, dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu” (QS. Asy-Syu’ara: 18).
 
Kalimat ta’lim menurut Abdul Fattah Jalal merupakan proses yang terus menerus diusahakan manusia sejak lahir, sehingga satu segi telah mencakup aspek kognisi dan pada segi lain tidak mengabaikan aspek affeksi dan psikomotorik. Beliau juga mendasarkan pandangan tersebut pada argumentasi, bahwa Rasulullah SAW. Diutus sebagai mu’allim, sebagai pendidik, hal ini ditegaskan oleh Allah SWT. Dalam firman-Nya, QS. Al-Baqarah: 151 yang artinya sebagai berikut:

”Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian, mensucikan kalian dan mengajarkan kalian al-Kitab dan al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kalian apa yang belum diketahui” (QS. Al-Baqarah: 151).


Ayat di atas didukung pula oleh ayat yang lain yang terdapat pada QS. Al-Jumu’ah: 2, yaitu:
”Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rosul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Akitab dan Hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (QS. Al-Jumu’ah: 2).


Kata menyucikan pada ayat di atas dapat diidentikan dengan mendidik, sedang mengajar tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan berkaitan dengan alam metafísika serta físika.
 


Menurut Fattah Jalal, Islam dicerminkan oleh ayat 151 surat Al-Baqarah tersebut memandang proses ta’lim sebagai lebih dari universal dari tarbiyah. Sebab, ketika mengajarkan tilawah Qur’an kepada kaum muslimin, Rasulullah SAW. Tidak sekedar  terbatas  pada  mengajar   mereka  membaca,  melainkan   membaca  disertai perenungan tentang pengertian, pemahaman, tanggung jawab dan penanaman amanah. Dari membaca semacam itu Rasulullah SAW. membawa mereka kepada tazkiyah, yakni penyucian dan pembersihan diri manusia dari segala kotoran dan menjadikan  diri  itu  berada  dalam suasana yang memungkinkannya dapat menerima hikmah, mempelajari segala yang tidak diketahui dan yang bermanfaat. Al-Hikmah tidak  bisa dipelajari secara parsial dan sederhana, tetapi harus mencakup keseluruhan ilmu secara integral. Kata Al-Hikmah berasal dari Al-Ihkam, yang menurut Fattah Jalal berarti “keunggulan di dalam ilmu, amal, perbuatan dan atau di dalam semuanya itu”.



Kata hikmah juga mempunyai arti mampu menangkap gejala dan hakikat di balik sebuah peristiwa. Mereka tidak hanya melihat apa yang tampak, tetapi dengan mata bathinnya (bashirah), mereka mampu mengenal apa yang berada di balik yang tampak tersebut. “Inilah yang dimaksudkan dengan hikmah yang tidak lain diartikan sebagai kearifan (the man of wisdom)”.
 
C.   At-Tarbiyah

Jika diamati lebih intens, tampak istilah tarbiyah yang telah sekian abad dipergunakan memperoleh  porsi sorotan lebih tajam dibandingkan sorotan pada istilah ta’lim dan ta’dib. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena istilah tarbiyah itulah yang dikembangkan mayoritas para ahli disepanjang sejarah.


Tetapi yang lebih menarik untuk disimak ádalah bagaimana argumentasi pokok yang mengklaim istilah tarbiyah sebagai yang lebih relevan dalam menggambarkan konsep dan aktifitas pendidikan Islam.

Athiyyah Al-Abrasyi dan Mahmud Yunus menyatakan bahwa istilah tarbiyah dan ta’lim dari segi makna istilah maupun aplikasinya memiliki perbedaan mendasar, mengingat dari segi makna, istilah tarbiyah berarti “mendidik, sedangkan ta’lim berarti mengajar, dua istilah yang secara substansial tidak bisa disamakan”.


Perbedaan mendidik dan mengajar menurut kedua ahli di atas sangat mendasar sekali. Mendidik berarti mempersiapkan peserta didik dengan segala macam cara, supaya dapat mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan baik, sehingga mencapai kehidupan yang sempurna di dalam  masyarakat.  Oleh  sebab  itu, tarbiyah mencakup pendidikan jasmani, pendidikan ‘aql, perasaan, keindahan dan kemasyarakatan. Sementara ta’lim merupakan salah satu dari pendidikan  yang bermacam-macam itu.

 Dalam ta’lim, guru mentransfer ilmu, pandangan atau pikiran kepada peserta didik menurut metode yang disukai, sedangkan dalam tarbiyah peserta didik turut terlihat membahas, menyelidiki, mengupas, serta memikirkan soal-soal yang sulit dan mencari solusi untuk mengatasi kesulitan itu dengan tenaga dan pikirannya sendiri. Oleh sebab itu, ta’lim sebenarnya merupakan tarbiyah ‘aql, bagian dari tarbiyah dengan tujuan supaya peserta didik mendapat ilmu pengetahuan atau kepandaian. Sedangkan   tarbiyah   mengarahkan  peserta  didik  supaya  hidup  berilmu,  beramal, bekerja, bertubuh sehat, ber’aql cerdas, berakhlak mulia dan pandai di tengah-tengah masyarakat.

Para ahli pendidikan nampaknya menemui kesulitan dalam memberikan rumusan definisi pendidikan, kesulitan itu antara lain disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan dan aspek kepribadian yang akan dibina. Bahkan konferensi internasional pertama tentang pendidikan Islam ternyata tidak berhasil menyusun suatu definisi pendidikan Islam yang disepakati semua pihak. Jadi sangat tidak mungkin membuat suatu definisi pendidikan Islam yang singkat tetapi mencakup daerah binaan yang luas. Karena, pendidikan merupakan usaha mengembangkan diri dalam segala aspeknya. 
Demikian juga kerancuan pemakaian dan pemahaman ketiga istilah itu, sebenarnya tidak perlu terjadi jika konsep yang dikandung oleh ketiga istilah tersebut kita aplikasikan dalam lingkup lembaga pendidikan jalur sekolah. 
Namun demikian, kita dituntut bersikap selektif tanpa melakukan deskreditasi pada istilah-istilah yang dianggap kurang relevan dikembangkan, apalagi jika ketiganya ditampilkan secara konfrontatif,  karena  pada  ketiganya  terdapat  kelebihan  disamping kekurangannya.

Kelebihan masing-masing istilah itulah yang perlu dirumuskan dan diantisipasi lebih mencerminkan konsep dan aktifitas pendidikan Islam, sehingga dalam terapannya menjadi:

a. Istilah tarbiyah kiranya bisa dipakai untuk dikembangkan, mengingat kandungan istilah tersebut lebih mencakup dan lebih luas dibanding dengan kedua istilah lain (ta’lim dan ta’dib).

b. Dalam proses belajar mengajar, konsep ta’lim bagaimanapun tidak bisa  diabaikan, mengingat salah satu cara atau metode mencapai tujuan tarbiyah adalah dengan melalui proses ta’lim tersebut.

c. Ta’lim dan tarbiyah pada konsep ta’dib dalam perumusan arah dan tujuan aktifitas, tetapi dengan modifikasi, sehingga tujuannya tidak sekedar dirumuskan dengan kata singkat Al-Fadlilah, tetapi rumusan tujuan pendidikan Islam yang lebih memberikan porsi utama pengembangan pada pertumbuhan dan pembinaan keimanan, keIslaman dan keihsanan disamping tidak mengabaikan pertumbuhan dan pengembangan kemampuan intelektual peserta didik.

Dengan demikian istilah pendidikan yang relevan dengan rekanan konsep bahasa Arabnya ádalah istilah At-tarbiyah, sehingga istilah pendidikan Islam akan menjadi At-tarbiyah Al-Islamiyah, bukan At-ta’lim al-Islamiy atau At-ta’dib Al-Islamy.


Selain pendapat-pendapat tentang definisi pendidikan Islam di atas, berikut ini definisi pendidikan Islam dari beberapa ahli:
1.
Menurut Burhan Somad, pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah. Secara rinci beliau mengemukakan pendidikan itu baru dapat disebut pendidikan Islam apabila memiliki dua ciri khas, yaitu:
a.
Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi menurut hukum Al-Qur’an.

b
Isi pendidikannya ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di dalam Al-Qur’an dan pelaksanaannya dalam praktek kehidupan sehari-hari, sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.

2.
Menurut Abuddin Nata, pendidikan Islam (Tarbiyah al-Islamiyah) diartikan sebagai proses pemeliharaan, pengembangan dan pembinaan, juga merupakan upaya sadar akan pemeliharaan, pengembangan seluruh potensi diri manusia, sesuai fitrahnya dan perlindungan menyeluruh terhadap hak-hak kemanusiaannya.

3. 
Menurut Abdur Rahman Nahlawi:
أَلتـــَّرْبــِيَّة ُاْلإ  ِسْلا َمِيَّة ُهِيَ التـــَّنْظِــيْمُ الْمُنْفَسِيُّ وَاْلإِجْتِمَاعِيُّ الَّذِيْ يــُؤْدِيْ إِلىَ اعْتِنَاقِ اْلإ ِسْلا َمِ 
وَتــَطْبِيْقَةٍ كُلِّــيًّافِى حَيَاةِ الْفَرْدِوَالْجَمَاعَةِ
”Pendidikan Islam ialah pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kolektif”.


Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam ialah bimbingan dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi di masyarakat, menuju kesejahteraan  hidup perseorangan dan bersama, maka pendidikan  Islam  adalah  pendidikan  individu  dan  pendidikan  masyarakat. 

BAB II
LANDASAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 
A. Landasan Pendidikan Islam

Landasan adalah dasar tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak dan kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan adalah fundamen yang menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh. Demikian pula dasar pendidikan Islam yaitu fundamen atau fondasi yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik Sekarang maupun yang akan datang. Dengan adanya dasar itu maka “pendidikan Islam akan berdiri tegak dan tidak mudah diombang-ambing oleh pengaruh-pengaruh luar yang akan merobohkan atau mempengaruhinya”.


Begitu juga dengan asas pendidikan  ialah dasar atau rumus yang kita gunakan sebagai langkah melaksanakan pendidikan Islam agar diperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan jiwa, kepribadian , dan karakter anak didik menurut tingkatan dan kemampuannya.


Dasar pendidikan Islam secara garis besar yaitu: 

 

1.   Al-Qur’an 



Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, karena pendidikan dan pengajaran salah satu sarana untuk untuk mencapai tujuan dari penciptaan manusia yakni khalifah. Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan Allah adalah berkenaan dengan masalah pendidikan disamping masalah keimanan. Sebagaimana dalam firman-Nya:
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah  Yang Paling Pemurah. Yang mengajar dengan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuimu.......” ( QS. Al-Alaq: 1-5).
  


Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seolah-olah Tuhan berkata, hendaknya manusia meyakini akan adanya Tuhan pencipta manusia (dari segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur, hendaknya melaksanakan pendidikan dan pengajaran.
 



Bahkan tidak hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan atau materi pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini, seperti dalam firman-Nya:
“Dan Dia telah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman:”sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar  ( QS. Al-Baqarah: 31).



Ayat di atas menunjukan bahwa untuk memahami segala sesuatu belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu, tetapi harus memahami sampai hakikat dari benda itu.



Dengan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan supaya manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang bermartabat, maka untuk menemukannya itu melalui pendidikan dan pengajaran.



Selain dari surat Al-Alaq dan Al-Baqarah, masih banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan pendidikan Islam, antara lain QS. Al-Baqarah : 129 dan 151, QS. Ali Imran : 164, QS. Al-Jumu’ah,  dan sebagainya.

2.
As-Sunnah

Rasulullah SAW. mengatakan bahwa beliau adalah juru didik. Dalam hal ini M. Athiyah Al-Abrasyi mengatakan, pada suatu hari Rasulullah ke luar dari rumahnya dan beliau menyaksikan adanya dua pertemuan, pertemuan yang pertama menyaksikan orang-orang yang berdo’a kepada Allah, dan mendekatkan diri kepada-Nya, dan pertemuan yang kedua menyaksikan orang yang sedang memberikan pelajaran, kemudian beliau bersabda:

أَمَّا هَؤُلآءِ فَيـَسْْئَـََلُوْنَ الله َ فَإِنْ شَـآءَ أَعْـطَاهُمْ وَإِنْ شَـآءَ مَعَنَهُمْ أَمَّـا هَؤُلآءِ فَيَعْـلَمُوْنَ النَّـاسَ وَإنــَّمَـا  بُعِثــْتُ مُعَلّـِمًا. 
”Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepada Allah, bila Tuhan menghendaki maka Ia akan memenuhi permintaan tersebut, dan jika Ia tidak menghendaki maka tidak akan dikabulkannya. Tetapi golongan kedua ini, mereka mengajar manusia, sedangkan saya sendiri diutus untuk jadi juru didik”.



Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah menjunjung tinggi kepada pendidikan dan memotivasi agar berkiprah kepada pendidikan dan pengajaran. Ini juga merupakan fakta bahwa Islam sangat mementingkan adanya pendidikan dan pengajaran.
 

B. Tujuan Pendidikan Islam




Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan. Karena itu tujuan pendidikan Islam, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang akan melaksanakan pendidikan Islam.




Berbicara tentang tujuan pendidikan, berarti apa yang ingin dicapai dengan pendidikan. Masalahnya manusia yang bagaimana yang ingin dibentuk melalui pendidikan. Tujuan pendidikan Islam harus dirumuskan dan ditetapkan secara jelas dan sama bagi seluruh umat Islam sehingga bersifat universal. Tujuan pendidikan Islam adalah yang azasi karena ia sebegitu jauh menentukan corak metode dan materi (content) pendidikan Islam. 


Meskipun tujuan pendidikan itu ber-idealitas tinggi, bila metode dan content-nya tidak memadai, maka proses kependidikan tersebut akan mengalami kegagalan. Oleh karena itu suatu tujuan pendidikan tidak akan dapat terwujud dalam satu proses yang kedap metode dan content.


Tujuan pendidikan Islam yang universal itu telah dirumuskan dalam Seminar Pendidikan Islam se-Dunia di Islamabad pada tahun 1980, yang disepakati oleh seluruh ulama ahli pendidikan Islam dari negara-negara Islam.

Hasil rumusan tersebut menunjukkan makin kompleknya tugas ilmu pendidikan Islam, karena harus diarahkan kepada tujuan yang komprehensif paripurna. Rumusan ini pula menunjukan bahwa pendidikan Islam mempunyai cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umum, bahkan melebihinya, oleh karena pendidikan Islam juga membina dan mengembangkan pendidikan agama dimana titik beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, Islam dan ihsan dalam pribadi manusia muslim yang berilmu pengetahuan luas di samping itu mencerminkan idealitas Islami seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an. 


Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat  melalui  latihan  kejiwaan, kecerdasan, penalaran,perasaan dan indra. Pendidikan dengan tujuan semacam itu harus melayani pertumbuhan  manusia  dalam  segala  aspeknya,   baik   aspek   spiritual,  intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Pendidikan ini harus mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian semua kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.
 

Sebagai esensinya tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan tuntunan Al-Qur’an itu tidak lain adalah sikap penyerahan diri secara total kepada Allah SWT. yang telah kita ikrarkan dalam shalat kita sehari-hari.


Firman Allah dalam QS. Al-An’am: 162 yang berbunyi :
“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah, pendidik (pengasuh) sekalian Alam”.
 
Menurut hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia, pada tanggal 7-11 Mei 1960 di Cipayung Bogor,  merumuskan tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa dan akhlaq serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam. Tujuan tersebut didasarkan kepada proposisi bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.


Kita tidak menghendaki rumusan-rumusan lain yang ditetapkan oleh para ahli fikir yang orientasinya tidak mengacu pada petunjuk Al-Qur’an. Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalah kriterium dasar yang dipakai untuk menetapkan segala hal yang bercorak Islami.
 



Setiap orang yang menyerah diri kepada Allah adalah hamba-Nya karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah adalah untuk menjadi hamba-Nya yang memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya. Allah SWT menjelaskan hal itu melalui firman-Nya sebagaimana terlihat dalam QS. Adz-Dzariyat: 56:

”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.
 

Nyatalah bahwa pendidikan individu dalam Islam mempunyai tujuan yang jelas dan tertentu, yaitu: menyiapkan individu untuk dapat beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan tak perlu dinyatakan lagi bahwa totalitas agama Islam tidak membatasi pengertian ibadah pada shalat, shaum dan haji, tetapi setiap karya yang dilakukan seorang muslim dengan niat untuk Allah semata merupakan ibadah.
 

Maka tujuan pendidikan Islam, jika diringkaskan, adalah mendidik manusia agar menjadi hamba Allah seperti Nabi Muhammad SAW. Dan sifat-sifat yang harus melekat pada diri hamba Allah itu adalah sifat-sifat yang tercermin dalam kepribadiannya.


Diantara sifat-sifat itu adalah:

1. Beriman dan beramal shaleh untuk mencapai hasanah fid-dunya dan hasanah fil-akhirah,  

2. Berilmu yang dalam dan luas, bekerja keras untuk kemakmuran kehidupan dunia,

3. Berakhlaq mulia dalam pergaulan,

4. Cakap memimpin di permukaan bumi,

5. Mampu mengolah isi bumi untuk kemakmuran umat manusia,

6. Dan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad yang lainnya.


Berikut ini beberapa rumusan tujuan pendidikan Islam dari para ahli ilmu pendidikan:

1. Athiyah Al-Abrasyi,  mengemukakan tentang tujuan pendidikan Islam adalah mendidik akhlak dan jiwa anak didik, menanamkan rasa fadhilah  tinggi, mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur.

2.  Tujuan Pendidikan Islam menurut Muhammad Thalib adalah menjadikan manusia agar mau mempergunakan semua sarana yang telah Allah sediakan untuk kehidupan dunia ini sebagai jalan untuk beramal shaleh dengan niat mencari keridhoan Allah.
 
3. Abdul Fattah Jalal,  mengemukakan tujuan umum pendidikan dan pengajaran dalam Islam ialah menjadikan manusia -seluruh manusia- sebagai abdi atau hamba Allah SWT. Tujuan ini mungkin membuahkan tujuan-tujuan khusus, mengingat bahwa Islam adalah risalah samawi yang diturunkan kepada seluruh manusia, maka sudah seharusnya bila sasaran tujuan umum pendidikan Islam adalah seluruh manusia pula. Sejak detik-detik pertama turunnya Islam, tujuan strategis pendidikan Islam dimulai ketika turun surat At-Takwir sebagai salah satu surat Makiyyah yang diturunkan kepada Rasullulah SAW. yaitu firman Allah SWT.:
”Al-Qur’an tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam”. (QS. At-Takwir : 27).
  
4.
Muhammad Tholhah Hasan, memberikan jawaban tentang tujuan dari pendidikan Islam, yaitu:

1. Untuk membentuk manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah, dengan demikian mereka betul-betul menjadi orang yang beradab, berbudi luhur dan sempurna, sesuai dengan sabda Nabi SAW.:
إِنـــَّمَابعُِِثـــْتُ لأِ  ُتـــَمِّمَ مَكاَرِمَ  اْلأَ خْلا َقِ ( رواه أحمد)                                

”Bahwasanya aku diutus Allah untuk menyempurnakan keluhuran Akhlaq (budi pekerti)”. (HR. Ahmad)

Budi dan akhlaq manusia hanya dapat dijamin keluhurannya jika di dalam hatinya terdapat keimanan dan rasa taqwa kepada Allah, dan suatu generasi hanya dapat dijamin kejayaannya jika di dalam jiwa mereka terpancar budi yang luhur.

2. Untuk mewujudkan manusia-manusia yang berilmu, sebab hanya orang-orang yang berilmulah yang mengetahui apa yang dapat menjunjung martabatnya   dan   tahu   bagaimana   menjaga   diri  dari  hal–hal  yang menjerumuskannya ke lembah kenistaan, tahu mencari jalan kebahagiaan dunia dan kebahagian akhirat dan selanjutnya hanya orang-orang yang berilmulah yang mungkin dapat melaksanakan. sabda Nabi SAW.:
خَيْرُ كُمْ مَنْ لَـمْ يَتــــْرُكْ آخِرَتـــَهُ لِدُنــْيَاهُ وَلاَ دُنــْيَاهُ لآِخِرَتــِهِ وَلـــَمْ يَكُنْ كَلاًّ عَلىَ النــَّاِس ِ
”Orang yang paling baik dari padamu adalah orang yang tidak meninggalkan akhiratnya hanya untuk dunianya saja dan tidak meninggalkan dunianya karena semata-mata untuk akhiratnya saja, dan dia hidup tidak menjadi beban orang lain”.
 
3.
Untuk melahirkan manusia-manusia yang mempunyai semangat beramal, memiliki etos kerja, sebab orang-orang yang di dalam jiwanya terdapat gairah untuk beramallah dan bekerja yang mempunyai jaminan kuat untuk menjadi orang yang kuat, terhormat, maju, rajin berusaha  yang bermanfaat, percaya akan kemampuan dirinya dan tidak suka meminta-minta saja, tidak mau terpendam dalam kelemahan dan keputus-asaan. Mereka yang demikian itulah yang dapat memenuhi pesan  Nabi SAW. dalam sabda beliau:

أَلــْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ  أَحَبُّ إِلىَ اللهِ مِنَ اْلمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ وَفِىْ كُلِّ خَيْرٌ إِحْرِصْ عَلىَ مَايَنْفَعُكَ وَاسْتــَعِيْنْ بِاللهِ وَلاَ تَعْجِزْ.
”Seorang Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai Allah dari pada yang lemah. Rajinlah melakukan segala yang bermanfaat bagimu (dunia-akhirat) dan mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah menjadi orang yang lemah”.

Dengan demikian tujuan pendidikan yang tepat dan pasti dirumuskan dalam ”TRILOGI: membentuk manusia-manusia yang ”beriman, berilmu, dan beramal”.

5.
Fadlil Al-Jamaly, merumuskan tujuan pendidikan Islam yang lebih rinci, sebagai berikut:
a. Mengenalkan manusia akan peranannya di antara sesama makhluk dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini.

b. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat.

c. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajarkan mereka untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam tersebut.

d. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan memerintahkan beribadah kepada-Nya.

Empat tujuan tersebut meskipun saling berkaitan namun dapat dimengerti bahwa tiga tujuan pertama adalah merupakan sarana untuk mencapai tujuan akhir, yakni ma’rifatullah dan bertaqwa kepada-Nya, sedangkan ma’rifat (mengetahui ) diri, masyarakat dan aturan alami tiada lain hanyalah merupakan sarana yang mengantarkan kita ke ma’rifatullah, Tuhan pencipta semesta alam. Oleh sebab itu pendidikan Islam akan membentuk manusia yang bertakwa kepada Allah dan memperoleh keridlaan-Nya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

BAB III

ANAK DALAM PANDANGAN ISLAM
A.
Pengertian Anak



Anak adalah buah dari kasih sayang yang dibina oleh kedua orang tuanya semenjak keduanya mengikrarkan diri dihadapan wali dan saksi untuk hidup bersama dalam membina keluarga sakinah mawaddah warahmah, saling asah, asih dan asuh. 



Semua anak dilahirkan dalam keadaan suci, tidak bernoda dan bersih. Kita semua, baik yang kebetulan yang menjadi pendidik, pemimpin, wali atau orang tua harus selalu merasa bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan kepada kita, amanat barang hidup berupa anak-anak, bertanggung jawab terhadap masa depan mereka, sebab kuatnya bangunan generasi muslim yang akan datang terletak pada tangan-tangan kita yang menyusun batu batanya dan memilih ramuan-ramuannya.



Hal tersebut di atas sesuai dengan Hadits Nabi SAW. yang berbunyi :

كُلُّ مَوْلـــُوْدٍ يـُوْلــَدُ عَلىَ الْفِطْرَة ِوَإنــَّمَـا أَبـَوَاهُ يُهَـوِّدَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ يُمَجِّسَـانِهِ ( رواه متفق عليه )
“Semua anak dilahirkan dalam kesucian, dan ayah bundanyalah yang meyahudikan, menasranikan, atau memajusikannya” (Mutaffaq ‘Alaih).
 


Anak merupakan salah satu aset utama dalam cakrawala perjuangan, jika kita betul-betul menginginkan tetap tegaknya kalimat Allah SWT. pada masa depan umat manusia ini. Sebab jika tidak demikian maka perjuangan yang dibina sekarang dengan segala pengorbanan akan kandas hanya pada akhir hidup generasi sekarang ini saja. Sedangkan selanjutnya kita akan kehabisan penerus-penerus perjuangan dan ini berarti kematian obor di tengah perjalanan gelap yang masih jauh.



Dari uraian di atas, Islam memandang bahwa anak dalam tiga dimensi (ukuran) yakni :

1.   Dimensi Sosial 

Tujuan perkawinan dalam Islam antara lain untuk melestarikan keturunan. Anak merupakan bagian essensial dalam kesejahteraan keluarga disamping istri atau suami, harta dan lain sebagainya. Dalam hubungan ini ajaran agama Islam mengatur kewajiban orang tua terhadap anak, sejak sebelum lahir sampai dewasa, seperti memberi nama yang indah, mengajari membaca Al-Qur’an, memberikan makanan yang halal dan bergizi, mendidik dengan baik, mengawinkan apabila sudah dewasa. Semua itu dalam konteks upaya mewujudkan keturunan yang berkualitas sebagai dzurriyyatan thayyibah.
2.
Dimensi Ekonomi

Dalam Al-Qur’an dianjurkan kita memiliki keprihatinan terhadap keturunan kita, jangan sampai mereka menjadi generasi yang lemah secara ekonomis dan dzurriyyatan dhi’afan, oleh karenanya kita harus mengatur penggunaan harta kekayaan kita secara tepat. 

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :

”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan mereka”. (QS. An-Nisa : 9)



Di lain sisi Islam (Al-Qur’an) melarang menghancurkan masa depan keturunan, dengan alasan ekonomi yang sulit. Ditegaskan oleh firman Allah SWT.:
”Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu sendiri karenanya takut kemiskinan”. (QS. Al-Isra’: 31)

3.
Dimensi Religi (agama)


Keturunan dapat menjadi salah satu aset amal jariyah, apabila anak tersebut menjadi anak yang saleh. Do’a dan istigfar serta amal-amal baik keturunan kita dapat mempengaruhi kuantum amal kita, setelah mati nanti. Malah anak-anak yang meninggal pada saat masih kecil diperhitungkan sebagai salah satu bagian pendukung neraca amal-amal baik kita di hadapan mahkamah Tuhan. Banyak hadits Nabi Muhammad SAW. yang menjelaskan kedudukan anak atau keturunan dalam kaitan keagamaan ini. 

Dalam pandangan Islam, keturunan yang berkualitas (dzurriyyatan thoyyibah) itu mencakup tiga hal:

a. Kualitas fisik.

b. Kualitas akal, dan

c. Kualitas moral.



Tiga macam kualitas tersebut berkaitan satu dengan lainnya.

Dengan demikian sudah menjadi suatu kenyataan bahwa anak memiliki hak-hak yang perlu dihormati dan diperhatikan oleh siapa saja. Namun realitanya di saat sekarang ini masih banyak orang yang memperlakukan anak demi kepentingan dan keuntungan pribadinya.


Oleh karena itu pada tahun 1979 badan internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa mensponsori Tahun Internasional anak yang bertujuan membantu dalam memberikan pengarahan dan perhatian terhadap hak-hak anak.  Isi dari deklarasi PBB mengenai hak-hak anak tersebut meliputi :

1. Hak untuk memperoleh perlindungan, bimbingan, kasih sayang, dan pengertian.

2. Hak untuk mendapatkan gizi dan perawatan kesehatan.

3. Hak untuk mendapat kesempatan bermain dan berekreasi.

4. Hak untuk mempunyai nama dan kebangsaan.

5. Hak untuk mendapat perawatan khusus bila cacat.

6. Hak untuk belajar agar menjadi warga negara yang berharga.

7. Hak untuk hidup dalam kedamaian dan persaudaraan.

8. Semua anak mempunyai hak yang sama, tidak dibedakan dan didiskriminasikan.
 

Selain hak-hak anak yang dideklarasikan oleh badan Internasional PBB, dalam syari’at Islam pun seorang anak mempunyai hak-hak yang harus diperhatikan antara lain :

1. Mendapatkan ibu yang shalihah,

2. Ditetapkan nasabnya,

3. Di’aqiqah,

4. Dikhitan,

5. Disusui,

6. Diurus,

7. Diberi nafkah,

8. Dijaga hartanya.



Oleh sebab itu untuk menjaga hak-hak anak tersebut, kiranya kepada para  pendidik senantiasa selalu menerapkan metode-metode dalam mendidik anak di usia dini agar hak-hak anak tersebut bisa terwujud dan dapat dirasakan oleh mereka. 

B.
Kedudukan Anak dalam Islam


Salah satu dambaan dan cita-cita bagi kehidupan keluarga muslim, adalah dianugerahinya keturunan atau anak dalam rumah tangga mereka. Karena, kehadiran anak ini akan bisa menambah keceriaan dan kesemarakan dalam kehidupan keluarga. Tangis dan tawa seorang anak di saat masih usia dini atau masa kanak-kanak, merupakan hiburan yang menyenangkan bagi kehidupan orang tuanya. Disini orang tua mulai menemukan kelengkapan hidup berkeluarga, karena telah hadir di tengah-tengah keluarga yang dibangunnya, anak-anak yang ceria, yang penuh gelak tawa pada setiap saat, pagi-sore, siang-malam dan kesempatan lainnya. Itulah sebuah kenyataan yang biasa terjadi dalam kehidupan berkeluarga.



Ketika anak dalam usia dini, maka yang sering mewarnai kehidupan keluarga adalah keceriaan, rasa suka cita, karena gelak tawa dan canda ria anak-anak yang mulai tumbuh dan berkembang dalam hidupnya. Namun, seiring dengan perkembangan anak yang beranjak dewasa, seringkali orang tuanya dibikin susah dan sedih, akibat prilaku anak yang mulai bikin ulah dan tak jarang membikin orang tuanya makan hati.



Kalau kita mencermati ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW., sesungguhnya anak itu ditempatkan pada 5 posisi dalam Islam:

1.  
Anak pada dasarnya merupakan amanah yang diberikan Allah pada orang tuanya. Karena sebagai amanah, maka kedua orang tuanya wajib menjaga, merawat dan mendidik anak-anaknya itu pada jalan  yang benar,   membekali ilmu pengetahuan yang cukup, menanamkan akhlak dan budi pekerti yang luhur, serta membekali keterampilan yang memadai, agar anak siap menghadapi masa depannya secara mandiri, tangguh dan penuh tanggung jawab. Dalam Q.S At-Tahrim :6, Allah SWT. berfirman: 
”Wahai Orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu (termasuk anak-anakmu) dari siksaan api neraka”. (QS. At-Tahrim:6)


Dalam sebuah Hadits Rasulullah SAW. pernah bersabda :

حَقُّ الْوَلَدِعَلىَ الْوَالِدِأَنْ يُحْسِنَ اسْمَهُ وَأَدَبـــَهُ،وَأَنْ يُعَلِّمَهُ الْكِــتـــَابَةَ وَالسِّبَاحَةَ وَالرِّمَايَةَ،وَأَنْ لاَ يَرْزُقَهُ إِلاَّ طَيِّبًا،وَأَنْ يُزَوِّجَهُ إِذَاأَدْرَكَ.(رواه الحاكم)

“Kewajiban orang tua terhadap anak ialah memberi nama yang baik, dan mendidik dengan akhlak yang bagus, mengajarkan baca tulis, berenang, memanah, memberi nafkah yang halal dan bergizi, serta menikahkan setelah mereka dewasa”. (HR. Al-Hakim)



Kemudian Nabi berwasiat pula:

 أَكْرِمُوْاأَوْلاَدَكُمْ وَأَحْسِنُوْاأَدَبــََهُمْ.(رواه ابن ماجه)
“Hargailah (potensi) anak-anakmu, dan baguskanlah adab budi pekertinya  (HR. Ibnu Majah)

2.    Anak pada dasarnya dapat juga menjadi fitnah (sumber cobaan) bagi orang tuanya. Pada posisi ini, apabila anak, yang meskipun orang tuanya telah berusaha semaksimal mungkin memberikan pendidikan, bimbingan dan pengarahan yang baik, tetapi karena anak kurang patuh dan tidak taat pada orang tuanya, maka seringkali anak membikin ulah, membikin onar, yang dapat mencemarkan nama baik orang tuanya. Al-Qur’an sendiri telah mengakui, bahwa pada saat-saat tertentu anak dapat menjadi sumber cobaan (fitnah) bagi orang tuanya. 


Dikatakan dalam QS. At-Taghabun: 15:
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai fitnah (cobaan bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar”. (QS. At-Taghabun : 15)


Menghadapi seorang anak yang demikian, orang tua harus bisa bersabar dan tabah, seraya tetap terus mendo’akan pada anaknya agar menjadi anak yang saleh. Karena, sesungguhnya do’a orang tua dan keridhoan hatinya, sangat didengar oleh Allah Rabbul ‘Izzati. Meskipun anak-anak sering membikin ulah, dan kerap kali membuat hati orang tuanya susah, tetap saja orang tua tidak diizinkan untuk mengeluarkan kata-kata kutukan dari mulutnya terhadap anak-anaknya. Karena, sekali orang tuanya mengeluarkan kata kutukan pada anaknya, maka Allah SWT. akan menimpakan azab kepada si anak durhaka itu. Dalam sebuah Hadits diterangkan:


رِضَى اللهِ فِى رِضَى الْوَالِدَ يْنِ وَسُخْطِ اللهِ فِى سُخْطِ الْوَالِدَ يْنِ.(رواه الترمذى)

”Bahwa ridho Allah itu sangat tergantung dari ridho kedua orang tua. Dan, kutukan Allah itu sangat tergantung dari kutukan orang tua”.
(HR. Turmudzi) 


Pada Hadits yang lain ditegaskan:

لاَ تَدْعُوْاعَلَى أَوْلاَدِكُمْ.(رواه مسلم)

”Janganlah engkau mengutuk terhadap anak-anakmu.”(HR. Muslim)
3.    Anak pada suatu saat dapat pula menjadi musuh bagi orang tuanya. Dalam arti, kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama. Hal ini diterangkan dalam QS. At-Taghabun: 14 sebagai berikut:
”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.”(QS. At-Taghabun : 14).

4.    Anak pada suatu saat dapat pula sebagai penyejuk hati dan penghibur diri pada keluarga atau orang tuanya. Bahkan, anak bisa juga sebagai investasi amal shalih bagi orang tuanya, apabila si orang tua telah meninggal.  Karena, anak yang shaleh itu, akan terus menerus mendo’akan orang tuanya. 
Anak seperti inilah yang senantiasa didambakan oleh setiap keluarga muslim.Anak seperti ini tumbuh dan berkembang seiring doa-doa orang tuanya yang dipanjatkan kepada Allah SWT. Doa yang diajarkan oleh Allah SWT. agar sering dibaca oleh orang tua, sebagaimana yang tertuang dalam 

Firman Allah SWT, QS. Al-Furqan:74 :

”Ya Tuhan kami, anugerahkan kepada kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa”.(QS. Al-Furqan: 74)

5.    Pada dasarnya kehadiran anak itu dapat pula menjadi elemen untuk memperkokoh dan memperkuat barisan umat Nabi Muhammad SAW. dalam suatu hadits Rasulullah SAW. pernah bersabda:  

تَزَوَّجُوْاالْوَدُوْدَالْوَلُوْدَ فَإِنــّيِ مُكاَثِرٌ بِكُمُ الأُمَمَ يَوْمَ الْقِيَامَةَ.(رواه مسلم)

”Menikahlah kamu sekalian dengan wanita-wanita penyayang dan yang subur (banyak anak), karena sesungguhnya aku (Muhammad) sangat bangga akan banyaknya umatku pada hari Qiyamat”. (HR. Muslim)
 
BAB IV

TAHAPAN PERKEMBANGAN ANAK



Perkembangan merupakan perubahan yang terus menerus dialami, tetapi ia tetap menjadi kesatuan. Perkembangan berlangsung dengan perlahan-lahan melalui masa demi masa. Terkadang kaum ibu suka membanding-bandingkan perkembangan anaknya dengan perkembangan anak yang lain. Ternyata bahwa setiap perkembangan yang dialami berlangsung menurut tempo (kecepatan) masing-masing.
 



Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkembangan hanyalah untuk memudahkan bagi kita mempelajari dan memahami jiwa anak-anak. Walaupun perkembangan itu dibagi-bagi ke dalam masa-masa perkembangan, namun tetap merupakan kesatuan yang hanya dapat dipahami dalam hubungan keseluruhannya. Setiap peristiwa pertumbuhan atau perkembangan selalu didukung oleh faktor-faktor dalam serta dipengaruhi oleh faktor-faktor luar, yang dalam hal ini berlaku hukum konvergensi yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak adalah pengaruh unsur lingkungan dan pembawaan.
 



Para ahli psikologi membagi-bagi masa perkembangan itu menurut pendapat yang berbeda-beda dengan mempergunakan dasar-dasar pemikiran yang berlainan. Dikarenakan belum banyak ahli psikologi yang mengadakan penelitian tentang pembagian masa kanak-kanak, oleh karena belum banyaknya tingkah laku bayi yang dapat dipergunakan sebagai pedoman penelitian. Justru yang banyak mengadakan penelitian kebanyakan adalah para dokter yang berkepentingan dengan masalah medis. Pembagian berikut, adalah pembagian yang sampai sekarang masih dipergunakan, dalam pengertian seperti di atas yaitu :

A.
.........s/d  masa kelahiran, disebut masa prenatal (masa sebelum lahir)

B.
0.0    s/d  0.2  disebut masa orok (masa bayi)

C.
0.3    s/d  1.0  disebut masa anak menyusui

D.
1.0    s/d  2.6  disebut masa pencoba

E.
3.0    s/d  4.0  disebut masa pancaroba

F.
4.0    s/d  5.0  disebut masa pemain.


Ada pula pendapat lain yang dikemukakan oleh Hurlock dan Irwanto mengenai periode perkembangan manusia secara umum sebagai berikut:

1. Periode dalam kandungan

2. Periode bayi, umur 0 sampai lebih kurang 2 tahun

3. Periode kanak-kanak awal, umur lebih kurang 2 sampai 6 tahun.

4. Periode kanak-kanak akhir, umur lebih kurang 6 sampai 12 tahun.

5. Periode pubertas, umur lebih kurang 12 atau 13 tahun sampai dengan lebih kurang 17 tahun.

6. Periode remaja, umur lebih kurang 17 tahun sampai dengan 18 atau 19 tahun.

7. Periode dewasa awal, umur lebih kurang 17 sampai dengan 40 tahun.

8. Periode dewasa madya, umur lebih kurang 40 sampai dengan 60 tahun.
9. Periode usia lanjut, umur lebih kurang 60 tahun ke atas.
 

A.  Masa Prenatal  (Dalam kandungan)

Masa prenatal berlangsung 10 bulan (bulan Arab) yang terdiri dari 28 atau 29 hari, atau 9 bulan 10 hari menurut bulan  Masehi. Sang ibu yang menjalani masa hamil sering merasa kondisi fisik dan psikologi tidak tetap.

Masa prenatal amat penting, karena pembentukan manusia dimulai dari periode ini, dan akan selalu berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya. Seperti pengalihan ciri-ciri genetik dari kedua orang tua, pembentukan organ tubuh, keadaan lingkungan dalam rahim yang banyak dipengaruhi oleh kondisi fisik dan psikologi ibu ketika mengandung, akan berpengaruh terhadap ciri-ciri fisik maupun psikologi anak masa datang.



Di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang reproduksi (perkembangbiakan) manusia, seperti pada QS. Al-Mu’minun: 12-14, QS. As-Sajadah :7-9. kemudian pada ayat lain QS. Az-Zumar: 6, Allah SWT. berfirman : 
”Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam perut ibunya, dari satu ciptaan ke bentuk lainnya dalam tiga (masa) kegelapan. Kegelapan yang dimaksud adalah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. Namun meskipun menyebut tiga kegelapan, dalam kenyataannya hanya satu kegelapan, yaitu kegelapan dalam perut.

Akan tetapi, firman Allah dalam QS. Al-Mu’minun: 14, menggambarkan bahwa proses kejadian manusia berjalan dalam 5 periode. Periode tersebut adalah:

Pertama: 
periode mani membuahi ovum sampai menjadi nuthfah
Kedua : 
periode nuthfah menjadi ’alaqah
Ketiga: 
periode ’alaqah menjadi tulang belulang

Keempat: 
periode tulang menjadi mudhghah (dibungkus dengan daging)

Kelima:
periode mudhghah (berbungkus daging dan bernyawa) sampai dengan lahir.
 

Kemudian ungkapan dalam QS. Az-Zumar: 6, pada kalimat : fi zhulumatin tsalats memperjelas kelima periode itu menjadi 3 periode saja, yaitu:

Pertama: 
periode nuthfah sampai dengan menjadi ’alaqah
Kedua:
periode ‘alaqah sampai dengan menjadi mudhghah
Ketiga:
periode mudhghah sampai dengan kelahiran



Di dalam tafsir Al-Mishbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, merujuk dari Tafsir Al-Muntakhab, yang disusun oleh sejumlah para pakar Tafsir di Mesir, mengemukakan bahwa: mengenai penafsiran “tiga fase kegelapan” dalam ayat ini, memang terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ahli. Di antaranya, bahwa yang dimaksud dengan tiga kegelapan itu adalah :

a). Perut, rahim dan plasenta atau selaput pembalut janin pada umumnya,

b).
Perut, charlon ( pembalut yang turun membantu dalam pembentukan plasenta) dan awnion (pembalut yang langsung melapisi janin),

c).
Perut, punggung dan rahim,

d).
Indung telur, saluran valub dan rahim.



Mereka pada akhirnya berkesimpulan bahwa:”Tampaknya, pendapat terakhirlah yang paling kuat karena merupakan tiga masa yang terpisah dan berbeda-beda tempatnya. Sedangkan pendapat yang lain pada kenyataannya hanya menunjukkan satu fase gelap pada satu tempat dengan beberapa tingkatan”.
 
Hadits berikut memberi penjelasan tambahan:
عَنْ عَبْدِاللهِ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُ عَلَــيْهِ وَسَلَّمَ : إِنَّ أَحَدَكُمْ يَجْمَعُ خَلْقُهُ فِى بَطْنِ أُمِّهِ أَرْبــَعِيْنَ يَوْمـًانــُطْفَةً ثــُمَّ يـَكُوْنُ عَلَقَةً مِثــْــلَ ذَالِكَ ثــُمَّ يـَكُوْنُ مُضْغَـةً مِثـــْلَ ذَالِكَ ثــُمَّ يـُرْسَلُ إِلَيْهِ الْمَلَكُ فَيَنْفُخُ فِيْهِ الرُّوْح (رواه متفق عليه)
Dari Abdullah berkata: Rasulullah SAW bersabda:”Sesungguhnya setiap orang dari kamu terkumpul (masa) kejadiannya di dalam perut ibunya 40 hari dalam bentuk nuthfah, kemudian menjadi ‘alaqah sama jumlah masanya dengan itu (40 hari), lalu menjadi mudhghah sama jumlah masanya dengan itu (40 hari). Kemudian diutus kepadanya malaikat lalu dihembuskanlah roh kepadanya”.(HR. Muttafaq ‘Alaih)



Hadits di atas menjelaskan bahwa periode nuthfah adalah 40 hari, periode ‘alaqah 40 hari dan periode mudhghah 40 hari (dalam periode mudhghah ini manusia diberi hidup oleh Allah melalui tiupan roh oleh malaikat). Itu berarti bahwa ketiga periode yang di dalam Al-Qur’an tadi disebut fi zhulumatin tsalats adalah 120 hari    (3 x 40), yaitu mulai sejak saat terjadinya “perkawinan” antara sperma dan ovum di dalam rahim sampai dengan terbentuknya tulang belulang yang berbungkus daging dan ditiupkan roh kepadanya. Sedang 150 atau 160 hari berikutnya adalah periode manusia hidup bernyawa sampai dengan lahir. 



Hadits tersebut tidak menerangkan 3 atau 5 periode pertumbuhan kehidupan manusia selama di dalam kandungan tetapi menyatakan 3 periode pertumbuhan janin sampai dengan menjadi manusia yang hidup karena sudah ditiupkan roh kepadanya.
 
Sebenarnya pada masa kehidupan embrio ini belum banyak yang dapat diketahui, tetapi oleh karena ada beberapa hal yang perlu pula diketahui oleh para calon orang tua anak, maka akan dibicarakan sekelumit tentang perkembangan anak dilihat dari sudut psikologi pada masa ini. 

Antara lain ada beberapa faktor yaitu:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak dalam kandungan antara lain :


1) 
Faktor keturunan


2)
Faktor kemasakan



3)
Faktor penyesuaian diri



b.
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan gangguan fisis pada anak dalam kandungan. Tentang hal ini dapat dibedakan atas tiga kelompok yaitu:

1)
Yang sedikit berbahaya, misalnya kehidupan  emosi si ibu 




2)
Yang berbahaya, misalnya alkohol dan  nikotin




3)
Yang sangat berbahaya, misalnya kelaparan, kurang vitamin dan penyakit kelamin.


c.
Tentang gerak embrio dalam kandungan , pernah diselidiki oleh Richards dan New Berry pada tahun 1938. 


Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa gerakan embrio dalam kandungan ada hubungannya dengan kelancaran kemajuan motoris bagi anak sesudah dilahirkan.

B. Masa Orok (Bayi) atau Setelah Kelahiran

Periode bayi ini terdiri dari 3 masa perkembangan yang pendek yaitu:

1. 
Periode partunal yaitu sampai lebih kurang 30 menit setelah anak lahir.

2.
Periode neo natal yaitu mulai dari selesainya plasenta dipotong lebih kurang 30 menit setelah anak lahir sampai dengan umur 15 hari.

3.
Periode bayi, yaitu mulai anak berumur 15 hari sampai umur 2 tahun

Pada masa ini sudah mulai adanya keingintahuan yang besar si bayi. Bayi sudah melakukan berbagai percobaan dengan lingkungan, baik dengan cara menggigit, mencium, menjilat, meraba, membanting atau melemparkan sesuatu.
 

Untuk masa ini yang akan ditinjau adalah :

a.
Hal-hal yang menarik perhatian.

Yang sangat menarik perhatian para penyelidik pada saat anak baru lahir, ialah tentang tangis si bayi, sehingga hal ini menimbulkan beberapa pendapat  antara satu dan  yang  lain berbeda-beda,  tergantung dari sudut pandangnya masing-masing. 

Freud berpendapat bahwa tangis bayi itu disebabkan karena pada saat itu terjadi perpindahan dari kehidupan yang tidak disadari ke kehidupan yang disadari. Akibat perpindahan itu si bayi menjadi takut, dan ingin kembali pada kehidupan yang sebelumnya (regressi). Sejak saat inilah timbul pada si bayi dorongan atau nafsu mati.
Kant berpendapat bahwa tangis si bayi itu adalah suatu protes jiwa yang terbelenggu oleh jasmani. Jiwa adalah zat yang lebih tinggi daripada rohani, seperti halnya zat-zat rohani yang lain selalu lebih tinggi daripada zat-zat materi.

Pendapat lain yang lebih bersifat umum mengatakan bahwa tangis si bayi itu disebabkan kelahiran itu melalui suatu tekanan pada tubuh si bayi itu. Hal ini dibuktikan dengan adanya percobaan bahwa kepekaan rasa pada kulit, adalah yang pertama dialami oleh si bayi, sebelum kepekaan rasa pada indera yang lain.

b.
Kehidupan fisis si bayi

Salah seorang ahli psikologi yang mengadakan penyelidikan dalam hal ini ialah Charlotte Buhler. Dari penyelidikannya yang dilakukan di dalam kehidupan fisis,  hasilnya adalah tentang: 

1) 
Detak jantung

2) 
Pernafasan

3)
Makan dan minum

4) 
Pembuangan kotoran

c. Perkembangan alat indera si bayi. Yang termasuk dalam hal ini ialah:

1)
Perkembangan penglihatan

2)
Perkembangan pendengaran

3)
Perkembangan perasa kulit

4) 
Perkembangan pembau
5)
Perkembangan perasa lidah.

C. 
Masa Kanak-Kanak Awal

Tentang pembagian masa perkembangan kanak-kanak awal, para ahli mengajukan pendapat dengan argumentasinya masing-masing dan meletakkan titik berat sesuai dengan teorinya masing-masing pula. Hal lain yang menyebabkan kesukaran dalam usaha menghubungkan antara batas umur dan kecakapan anak, disebabkan perkembangan anak ini selain dipengaruhi oleh faktor-faktor intern, anak-anak juga memperoleh pengaruh luar, sehingga sukar untuk mencapai kesepakatan untuk menghubungkan antara kedua hal di atas. Berikut ini dikemukakan pendapat dari beberapa ahli mengenai pembagian masa perkembangan anak-anak, antara lain:

1. Pembagian Jean Piaget

Piaget pernah melakukan penelitian mengenai fase-fase perkembangan dikaitkan dengan terjadinya perubahan umur yang mempengaruhi kemampuan belajar. Piaget membagi perkembangan menjadi 4 fase sebagai berikut: 

a.
Fase sensori motorik

Aktifitas kognitif didasarkan pada pengalaman langsung panca indera. Aktifitas belum menggunakan bahasa. Pemahaman intelektual muncul   akhir fase ini.

b. Fase pra-operasional

Anak tidak terikat lagi pada lingkungan sensori. Kesanggupan menyimpan tanggapan bertambah besar. Anak suka meniru orang lain dan mampu menerima khayalan dan suka bercerita tentang hal-hal yang fantastis dan sebagainya.

c. Fase operasi konkret

Pada fase ini cara anak berfikir mulai logis. Bentuk aktifitas dapat ditentukan dengan peraturan yang berlaku. Anak masih berpikir harfiah sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

d. Fase operasi formal

Dalam fase ini anak telah mampu mengembangkan pola-pola berpikir formal, telah mampu berpikir logis, rasional, dan bahkan abstrak. Telah mampu menangkap arti simbolis, kiasan dan menyimpulkan suatu berita dan sebagainya.

2. Pembagian Comenius

Comenius sangat memperhatikan sifat-sifat khas pada anak-anak. Dalam bukunya Didactica Magna ia kemukakan tentang masa-masa perkembangan yang ditetapkan berdasarkan tingkat sekolah yang diduduki anak itu sesuai dengan tingkat usia dan menurut bahasa yang dipelajarinya di sekolah. Pembagian masa-masa perkembangan menurut Comenius sebagai berikut:

a. Masa sekolah ibu, sampai usia 6 tahun.

b. Masa sekolah bahasa ibu, usia 6 sampai 12 tahun

c. Masa sekolah bahasa latin, usia 12 sampai 18 tahun.

d. Masa sekolah tinggi, usia 18 sampai 24 tahun.

Ternyata pembagian sekolah menurut Comenius itu sangat mempengaruhi jenjang pendidikan di seluruh dunia, termasuk pendidikan di Indonesia.


Dari beberapa tahapan perkembangan anak yang telah dikemukakan oleh para ahli, disini penulis membatasi masa perkembangan anak hanya sampai pada masa kanak-kanak awal sesuai dengan objek kajian yang sedang penulis susun, yaitu anak usia dini.
BAB IV

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Hakikat Anak Usia Dini


Pengertian anak usia dini itu sendiri bila ditinjau dari sudut pandang pendidikan secara umum, para ahli pendidikan berpendapat bahwa anak mulai aktif mendapatkan pendidikan dini (awal) setelah ia berumur  7 tahun. Kemudian berkembang pendapat baru bahwa pendidikan awal bagi anak dimulai setelah  ia berumur 4 tahun, yaitu TK (Taman Kanak-kanak). Pendapat ini lama bertahan. Tetapi kemudian muncul pendapat yang lebih baru lagi yang menegaskan bahwa dimulainya anak usia dini mendapatkan pendidikan yaitu Sejak lahir.
 


Pendapat di atas berbeda dengan pendidikan bagi anak usia dini menurut ajaran paedogis Islami, yang dimulai sejak masa diketahui bahwa anak tersebut sudah ada di dalam kandungan isteri (prenatal). Dengan kata lain, pendidikan anak secara aktif sudah harus dimulai sejak masa ia di dalam kandungan dengan cara atau teknik pendidikan yang Islami.


Jika dikaitkan dengan pengertian pendidikan yang dirumuskan di atas maka pendidikan  anak  usia dini  adalah  usaha  sadar  orang  tua  ( suami dan isteri ) untuk mendidik anak yang masih berada pada masa-masa awal (sebelum kelahiran sampai dilahirkan ) agar dapat menerima bimbingan, pengajaran, pelatihan dan pembinaan, sehingga ia dapat meningkatkan, mengembangkan dan menyalurkan dengan benar segenap potensi jasmani, rohani, akal-fikir dan hawa nafsunya dan dapat hidup lebih puas dan baik, produktif dan bertanggung jawab secara moril dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya, keluarganya, secara luas masyarakat, bangsa dan negaranya.    

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak atau mendidik anak yang dimulai sejak anak masih berada dalam kandungan dan kemudian dilahirkan sampai anak mencapai umur sekitar 6 tahun pertama. Karena umur 0-6 tahun sebagai usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kecerdasan seorang anak, pada masa itu merupakan masa terpenting bagi pengembangan intelegensia permanen diri anak karena mereka memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap informasi.


Dalam Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan undang-undang Republik Indonesia no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, menjelaskan tentang pengertian pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
 
B. Metode Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Islam

Memberikan pendidikan yang baik dan benar dengan menerapkan metode-metode yang efektif adalah merupakan kelanjutan dari pelaksanaan tanggung jawab orang tua dalam upaya memprogramkan anak yang saleh. Fungsi tanggung jawab ini dinyatakan dengan tegas oleh Rasulullah SAW.: ”Setiap bayi dilahirkan atas fitrah.apakah bayi tersebut kelak akan menjadi seorang Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi, sepenuhnya menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya,” (Hadits). Pernyataan ini bagaimanapun menunjukkan betapa besar peran dan fungsi orang tua dalam mendominasi pendidikan anaknya.

Memang pendidikan yang dinilai efektif, adalah dengan membentuk dua lingkungan yang kondusif. Menurut Erich Fromm, dua lingkungan kondusif yang dimaksud adalah lingkungan bendawi dan lingkungan manusiawi. Jauh sebelum itu Rasulullah SAW. malahan telah mengemukakan tentang pendidikan yang efektif, yakni melalui keteladanan dan pembiasaan, serta pembentukan lingkungan yang kondusif. Disela-sela itu beliaupun menekankan sifat kasih sayang terhadap anak.
 

1. Metode Mendidik Anak Setelah kelahiran  

Kelahiran dapat diartikan sebagai kehadiran bayi dikalangan keluarga yang sebelumnya berada dalam kandungan ibunya, berwujud tidak lebih dari sebuah sel tunggal, kemudian mengalami perubahan kehidupan ke dunia yang fana ini.

Bayi yang baru lahir merupakan makhluk kecil yang tidak berdaya, kelangsungan hidupnya sangat bergantung pada belas kasihan dan pertolongan orang lain. Selama 24 jam setelah dilahirkan, ia belum membutuhkan makanan. Pada bayi yang sehat, beberapa jam setelah di lahirkan seolah-olah siap menerima makanan yang akan diberikan kepadanya.

Di samping kebutuhan makanan dan nutrisi yang baik untuk memenuhi kesehatan bayi, Baihaqi A.K dalam desertasinya mengungkapkan beberapa metode  pendidikan untuk anak setelah lahir yang sudah harus dilakukan secara aktif dan terperinci,  menurut  ajaran pedagogis Islami ada  10 metode 

mendidiknya antara lain:

1. Menghormati kedua orang tua

2. Memberi anak makanan dan pakaian yang halal

3. Mendo’akan anak

4. Memenuhi kebutuhan phisikis dan psikologis anak

5. Memberi teladan yang baik 

6. Membiasakan anak berbuat baik

7. Menerangkan yang baik-baik

8. Menceritakan kisah (cerita) yang baik-baik

9. Mengontrol (mengawasi) anak dengan baik

10. Menghukum anak, jika perlu, dengan baik

Semua metode di atas dilakukan sejak anak sudah dapat berkata-kata dan mengerti, misalnya mulai dari berumur 3 atau 4 tahun sampai dengan berumur 12 tahun, yaitu masa anak masih amat terikat dengan rumah tangga dan orang tuanya.

Hal-hal yang penting dilakukan dan berpengaruh serta berdampak positif pada bayi setelah kelahiran menurut pedagogis Islami, selain metode-metode di atas antara lain:

1. Mengadzani dan iqamah bayi yang baru lahir

عَنْ أَبِى رَافِعٍ قَالَ رَأَيــْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى الله ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَذ َّنَ فِى أُذ ُنِ الْحَسَنِ ابْنِ عَلِيٍّ 
حِيْنَ وَلَدَتــْهُ فَاطِمَةُ بِالصَّلاَ ةِ.
”Dari Abu Rafi’, ia berkata: ”Saya pernah melihat Rasulullah SAW., membaca adzan pada telinga Hasan bin ’Ali tatkala dilahirkan oleh Fathimah, seperti adzan shalat.” (HR. At-Tarmidzi) 

Hikmahnya, Wallahu A’lam, supaya adzan yang berisi pengagungan Allah dan dua kalimat syahadat itu merupakan suara yang pertama kali masuk ke telinga bayi. Juga sebagai perisai bagi anak, karena adzan berpengaruh untuk mengusir dan menjauhkan syaitan dari bayi yang baru lahir, yang ia senantiasa berupaya untuk mengganggu dan mencelakakannya.

Hadits yang lain menyatakan:

عَنِ الْحُسَيْنِ ابْنِ عَلِيٍّ ابْنِ أَبِىْ طَالِبٍ قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى الله ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ :مَنْ وُلِدَ لَهُ مَوْلُوْدٌ فَأَذ َّنَ

فِى أُذ ُنِهِ الْيُمْنَى وَأَقَامَ فِى الْيُسْرَى لَمْ تــَضُرَّ هُ أُمُّ الصِّبْيَانِ
”Dari Husain bin ’Ali bin Abi Thalib, ia berkata: ”Nabi SAW. pernah bersabda:’Barangsiapa mempunyai anak yang baru dilahirkan, kemudian ia bacakan adzan pada telinga kanannya dan iqamah pada telinga kirinya, maka ia tidak akan diganggu oleh Ummush Shibyan (nama jin wanita).” (HR. Abu Ya’la) 
 
2. Memberikan ASI

Bayi haruslah diberi ASI sampai dia berumur 2 tahun. Sebagaimana Firman Allah SWT.:
“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (QS. Al-Baqarah: 233) 

3. Memberi nama yang baik

عَنْ أَبِيْ الدََّرْدَاءِرَضِيَ الله ُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُ عَلَـيْهِ وَسَلَّمَ : إِنــَّـكُمْ تــُدْعَوْنَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ بِأَسْمَآئِــكُمْ وَبِأَسْمَآءِ أَبـَائِــكُمْ، فَأَحْسِنُوْا أَسْمَآ ئَــكُمْ.( رواه أبو داود )

“Dari Abu Darda r.a, ujarnya: Rasulullah SAW. bersabda: ”Sesungguhnya kamu sekalian pada hari kiamat akan dipanggil dengan nama kamu sendiri dan nama bapak kamu. Maka namailah dirimu dengan nama yang indah”.(HR. Abu Dawud)

4. Mencukur rambut dan bersedekah perak seberat timbangannya.

Hal ini mempunyai banyak faedah, antara lain: mencukur rambut bayi dapat memperkuat kepala, membuka pori-pori di samping memperkuat indera penglihatan, pendengaran dan penciuman. Bersedekah perak seberat timbangan rambutnya pun mempunyai faedah yang jelas.

قَالَ عَلِيُّ ابْنُ أَبِى طَالِبٍ: عَقَّ  رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُ عَلَـيْهِ وَسَلَّمَ عَنِ الْحَسَنِ بــِشَاةٍ وَقَالَ:

يَافَاطِمَةُ احْلِقِى رَأْسَهُ وَتــَصَدَّقِى بِزِنــَةِ شَعْرِِ هِ فِضَّةً فَوَزَتــْهُ فَكَانَ وَزْنـــُهُ دِرْهَمًا أَوْ بَعْضَ دِرْهَمٍ .(رواه الترمذى)
”Telah berkata ’Ali bin Abu Thalib:”Rasulullah SAW. pernah meng’aqiqahkan seekor kambing untuk kambing untuk Hasan dan beliau bersabda: ’Ya Fathimah, cukurlah rambut kepalanya dan sedekahkanlah perak seberat rambut itu.’ Fathimah pun menimbang rambut itu, beratnya ada satu dirham atau kurang.”(HR. At-Tirmidzi) 

5. Menyembelih hewan ’aqiqah

Hal ini berdasarkan keterangan ‘Aisyah sebagai berikut:

عَنِ الْغُلاَمِ شَــاتَانِ مُكاَفِئــَتــَانِ،وَعَنِ الْجَارِيَةِ شَـــاةٌ (رواه أحمدوالترمذى)
“Rasulullah SAW. bersabda, ”Bagi laki-laki disembelihkan dua ekor kambing yang sepadan (yakni sama umurnya dan serupa bentuknya) dan bagi anak perempuan disembelihkan satu ekor kambing.” (HR. At-Tirmidzi)
 

قَالَ سَمِعْتُ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُ عَلَـيْهِ وَسَلَّمَ يَقُوْلُ : مَعَ الْغُلاَمِ عَقِيْقَةٌ فَأَهْرِيْقُوْا عَنْهُ دَمًاوَأَمِيْطُوْا عَنْهُ الأَذ َى.
“Ia (Salman bin ‘Amir) berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda:’Untuk bayi ada ‘aqiqahnya, maka sembelihlah hewan atas namanya dan hilangkan kotoran dari dirinya.”(HR. Bukhari) 

6. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an
Di samping hal-hal di atas, hendaknya bayi dibiasakan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an, serta lagu-lagu pujian yang lembut dan merdu.Kedua orang tua Muslim selalu menjalankan sunnah yang mulia ini, pada hakekatnya sedang membangun bagi kelahiran bayinya sejak dini dan menanamkan fitrah manusiawi terhadap diri sang bayi. Ia sedang menumbuhkan ciri-ciri khas pribadi bayi terhadap hal yang mempunyai maksud yang luhur dan mulia.
Studi tentang seorang anak sejak lahir (fautz, 1961) antara lain menyatakan bahwa seorang bayi  memiliki kemampuan untuk mengetahui bentuk, yang kemudian berkembang ke arah pengenalan berbagai bentuk yang agak kompleks pada usia 2 bulan. Mulai usia tiga bulan kelihatan keterbatasan pengaruh lingkungan kepada pertumbuhan intelektual sehingga pada usia tersebut seolah-olah terjadi kemunduran bagi sebagian besar anak. Hubungan-hubungan timbal balik atau interaksi hendaknya bervariasi dan bermakna yang menghasilkan reaksi dari anak.
 

2. Metode Mendidik di Masa Kanak-Kanak Awal 

Periode awal dalam kehidupan anak (usia enam tahun pertama) merupakan periode yang amat kritis dan paling penting. Periode ini mempunyai pengaruh yang sangat mendalam dalam pembentukan pribadinya. Apapun yang terekam dalam benak anak pada periode ini, nanti akan tampak pengaruh-pengaruhnya dengan nyata pada kepribadiannya ketika menjadi dewasa. Karena itu, para pendidik perlu memberikan banyak perhatian pada pendidikan anak dalam periode ini.

a. 
Pendidikan dengan Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif (berpengaruh) dan  yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak-tanduknya, dan tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidikan tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.

Dari sini, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik buruknya anak. Jika pendidik Jujur, dapat dipercaya, berakhlaq mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlaq mulia, keberanian dan dalam sikap yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. Jika pendidik bohong, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina, maka anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina.

Sebenarnya teladan utama anak-anak dalam kehidupannya adalah kedua orang tuanya. Orang tuanyalah  yang seharusnya membantu membesarkan dan membimbing mereka dengan penuh kasih  sayang dan pengertian yang tinggi.
 
Pendidikan disiplin perlu juga ditanamkan pada anak Sejak lahir , seperti dibiasakan serba teratur: kapan ia tidur, bangun, makan dan sebagainya. Maka setelah ia dewasa kebiasaan disiplin itu akan dirasakan di manapun dia berada. Mengerjakan shalat tepat pada waktunya bagi anak merupakan pelajaran disiplin yang sangat baik. Maka Rasulullah SAW. memerintah kepada orang tua agar menyuruh anaknya shalat jika telah berumur tujuh tahun, dan jika sudah berusia sepuluh tahun tidak juga mengerjakan shalat, maka pukullah, tentu dengan pukulan kasih sayang. sabda Rasulullah SAW., yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Abu Dawud :

مُرُوْاأَوْلاَدَكُمْ باِلصَّلاَ ةِ وَهُمْ أَ بْنَآءُ سَبْعِ سِنِيْنَ وَأَضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَاوَهُمْ أَ بْنَاعَشْرٍ وَفَرِّقُوْا بَيْنَهُمْ فِى الْمَضاَجِعِ.(رواه الحاكم وأبو داود)
”Suruhlah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakan shalat dan pisahkan antara mereka ketika mereka tidur”.(HR. Al-Hakim dan Abu Dawud).
  
Orang tua yang ingin mendidik anaknya menjadi dermawan dapat memberi contoh, misalnya setiap pagi memberi makan tetangganya yang kekurangan atau tetangga yang miskin. Setiap pagi orang tua memberi uang saku agar anak dapat memberi makanan kepada temannya yang kurang mampu di sekolah. Kebiasaan yang berlanjut terus menerus, insya Allah akan memberi pengaruh besar pada jiwa anak sehingga kelak ia menjadi dermawan seperti yang diharapkan oleh orang tuanya. Begitu pula bila setiap selesai shalat maghrib orang tua membaca Al-Qur’an dan anak-anaknya mendengar serta menyaksikan perbuatannya, lama kelamaan akan tumbuh semangat dan dorongan pada mereka untuk selalu membaca Al-Qur’an setiap hari karena ingin mencontoh perbuatan orang tuanya. 

Melalui contoh seperti ini anak akan lebih mudah memahami daripada melalui perintah atau larangan. Oleh karena itu, dalam mendidik, terutama berhubungan dengan ketaatan beragama,  hendaklah  para  orang  tua  melakukan  praktek dahulu.

Dalam kaitannya dengan tingkat usia anak, maka menurut Rasulullah SAW. cara yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak adalah menggunakan da’ib membimbing dengan dengan cara mengidentifikasikan diri dengan tingkat perkembangan usia dan pemahaman mereka. 

Sejalan dengan hal itu, maka pendidikan dengan penuh rasa kasih sayang merupakan dasar dari pendidikan dalam keluarga. ”Bukanlah termasuk golongan orang yang tidak menghormati orang yang lebih tua dan tidak menyayangi anak kecil,” sabda Rasulullah SAW. Dan untuk memperoleh penghormatan dan rasa kasih sayang dari anak, harus dimulai dari keteladanan orang tua.
  

Teladan tertinggi itu bila telah mencapai puncaknya akan menyampaikan manusia ke tingkat sempurna, membangkitkan jiwa untuk bekerja dan menambah kegiatan, kekuatan serta ketabahan padanya dan menjadikan keputusannya tepat terhadap segala sesuatu. Maka patutlah kedua orang tua membentuk teladan tertinggi bagi anak-anaknya sejak terbentuknya rumah tangga.

Menyayangi anak adalah fitrah bagi orang tua. Tetapi rasa sayang kepada anak secara berlebihan akan mendorong anak menjadi manja, kurang percaya diri, bahkan mengakibatkan anak sulit untuk hidup mandiri. Menurut beberapa ahli jiwa (Psikolog), proses mendewasakan diri pada anak sudah dimulai sejak dia mengenal dirinya sendiri dan lingkungannya. Seorang anak akan selalu manja dan terhambat perkembangan intelegensinya apabila tidak diberi kesempatan untuk belajar mendewasakan diri. Namun demikian, terkadang orang tua sulit membedakan antara kasih sayang yang sepantasnya diberikan kepada anak bersifat alami, hingga secara tak disadari terkadang kasih sayang tersebut sering dicurahkan secara berlebihan.

Menurut pandangan Islam, hidup berkeluarga ditujukan untuk menjaga dan menyelamatkan keturunan (hifz al-nasl). Dengan berkeluarga diharapkan seseorang akan menjadi tentram hidupnya, karena di dalam keluarga akan terbina dan terjalin rasa kasih sayang  antara suami dan isterinya. Dalam keluarga anak-anak akan memperoleh pendidikan yang baik secara optimal.

Disinilah tampaknya peran kedua orang tua sangat dominan dalam membentuk diri anak. Dan dalam pembentukan untuk jenjang usia 0-6 tahun ini menurut Rasulullah SAW. adalah dengan cara belajar sambil bermain, mengidentifikasikan diri dengan anak. Belajar sambil bermain dinilai sejalan dengan tingkat perkembangan anak-anak usia 0-6 tahun. Bimbingan yang diberikan dilakukan dalam suasana ramah, riang gembira dan penuh kasih sayang.

Dengan demikian, diketahui oleh para ayah, ibu dan pendidik bahwa pendidikan dengan memberikan teladan yang baik adalah penopang dalam upaya meluruskan kebengkokan anak. Bahkan merupakan dasar dalam meningkatkan pada keutamaan, kemuliaan dan etika sosial yang terpuji.
 

Pendidikan dengan cara memberi teladan yang baik, anak akan mendapatkan sifat-sifat yang utama, akhlak yang sempurna, meningkat pada keutamaan dan kehormatan. Tanpa teladan yang baik, pengajaran dan nasihat, maka pendidikan tidak akan berguna.

Akan halnya keteladanan, Rasulullah SAW.menekankan pada kedua orang tua. Demikian pula pembiasaan, dan kasih sayang. Pembiasaan diawali sejak usia bayi, dan kasih sayang diberikan melalui pembiasaan dan keteladanan. Siapa yang tidak pernah memberikan kasih sayang, maka ia tidak akan pernah memperoleh kasih sayang, pesan beliau.
 
b.
Pendidikan dengan Adat Kebiasaan
Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syari’at Islam, bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Ini sesuai dengan apa yang Allah firmankan:
”Fitrah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”(QS. Ar-Ruum: 30)

Yang dimaksud dengan fitrah Allah adalah, bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki agama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.

Konsep fithrah itu tidak terkecuali para pendidik Muslim agar sepenuhnya berikhtiar menanamkan tingkah laku yang baik-baik. Karena fithrah itu tidak berkembang dengan sendirinya, maka kekurangan perhatian itu dari pihak pendidik tidak dibenarkan. Konsep fithrah juga menuntut agar pendidikan Islam harus bertujuan mengarahkan pendidikan demi terjalinnya ikatan kuat seorang manusia dengan Allah.

Dari sini, peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak akan menemukan tauhid yang murni, keutamaan-keutamaan budi pekerti, spiritual dan etika agama yang lurus.

Dan masalah yang tidak dipertentangkan adalah, bahwa sang anak, jika dengan mudah ia berhadapan dengan dua faktor : faktor pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan yang baik, maka sesungguhnya sang anak akan tumbuh dalam iman yang hak, akan berhiaskan diri dengan etika Islam, dan sampai pada puncak keutamaan spiritual dan kemuliaan personal.
 

Pendidikan anak usia 0-6 tahun pada dasarnya adalah berupa pembentukan kebiasaan. Sejak dari bangun tidur hingga ke waktu tidur berikutnya, anak-anak memperoleh pengetahuan dari apa yang dilihat, dipikir dan dikerjakannya.

 Dengan demikian, jika dalam kesehariannya ia melihat yang baik, melalui perlakuan yang ramah dan pembiasaan untuk mengerjakan yang baik, diperkirakan akan menyebabkan ia terbiasa kepada hal-hal yang baik pula.

Pendidikan dasar yang baik akan menjadi pola sikap dan tingkah laku anak-anak dalam perkembangan selanjutnya.Bahkan menurut Gilbert Highest, bimbingan yang diberikan orang tua kepada anak di usia-usia dini akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian anak. Sebab hampir semua dasar pola tingkah laku anak diperolehnya dari pengalamannya di lingkungan rumah tangga.

Untuk menanamkan kebiasaan yang baik pada diri anak, memang bukan hal yang mudah. Diperlukan waktu yang lama dan latihan yang berulang-ulang. Namun demikian, bila sesuatu kebiasaan telah dimilikinya maka kebiasaan itu akan melekat dalam dirinya. Dan untuk menanamkan kebiasaan yang baik pada diri anak adalah dengan cara yang dapat dimengerti. Untuk itu maka cara yang terbaik adalah dengan menyesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka. 

Penyesuaian cara memberikan bimbingan atau pendidikan dengan tingkat usia merupakan cara mendidik yang efektif. Dan hal ini sangat diperhatikan oleh Rasulullah SAW. beliau bersabda: ”Kami para Nabi diperintahkan untuk menempatkan manusia sesuai dengan tingkat kedudukan mereka dan berbicara sesuai dengan tingkat kemampuan pemahaman mereka”.

Adapun tentang metode Islam dalam memperbaiki anak-anak, adalah berdasarkan pada pokok:

1. Pengajaran yaitu upaya teoritis dalam perbaikan dan pendidikan.

2. Pembiasaan yaitu upaya praktis dalam pembinaan dan persiapan.

Karenanya, setelah diketahui bahwa kecenderungan dan naluri anak-anak dalam pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar dibanding usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, ayah, ibu dan pengajar, untuk memusatkan perhatian pada pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya sejak ia mulai memahami realita kehidupan ini.

Sebagai contoh untuk para pendidik dalam mengajarkan dan membiasakan  anak akan prinsip-prinsip kebaikan, dengan harapan dapat dijadikan sebagai pelajaran bagi mereka :

Rasulullah SAW. memerintahkan kepada para pendidik untuk mengajarkan kata-kata La ilaha illa ’l-Lah kepada anak didiknya, seperti yang diriwayatkan Al-Hakim dari Ibnu Abbas R.A dari Rasulullah SAW. bahwasanya beliau bersabda:
إِفْتـــَحُوْا عَلىَ صِبْيَانِكُمْ أَوَّلَ كَلِمَةٍ بِلاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهِ.(رواه الحاكم عن إبن عبّاس)

“Ajarkanlah kepada anak-anak kalian kata-kata pertama dengan ‘La ilaha illa ‘l-Lah’ (HR. Al-Hakim dari Ibnu ’Abbas).

Dan ini merupakan segi teoritis. 

Sedangkan segi praktis dari upaya pengajaran ini adalah menyediakan dan membiasakan anak agar beriman dengan sepenuh jiwa dan hatinya, bahwa tidak ada pencipta, tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Suci. Dan ini tidak mungkin terlaksanakan kecuali dengan jalan mengemukakan benda-benda yang mencerminkan kekuasaan-Nya yang dapat dilihat  oleh anak-anak, seperti bunga, langit, bumi, laut, manusia dan ciptaan-ciptaan lainnya untuk diambil kesimpulan oleh akal, bahwa di balik ciptaan itu semua terdapat pencipta, yang tidak lain adalah Allah semata.

Maka pendidik dan anak didik akan sampai pada suatu persepsi bahwa alam semesta ini penuh dengan ciptaan yang dapat didengar, dilihat dan dirasa. Bahwa ciptaan ini semua  tidak mungkin ada dengan sendirinya, tanpa pencipta. Bahwa ia adalah benda yang tidak berakal, tidak mengatur, tidak berpengetahuan dan berkehendak. Dengan sendirinya ada yang mencipta dan mengaturnya, Dia-lah Allah.

Kebiasaan anak berdo’a kepada Allah akan terbimbing kesadaran anak untuk berpengharapan (sense of hope). Ibadah formal yang dilakukan oleh anak akan membantu perkembangan dan tumbuhnya kesadaran bertujuan (sense of purpose), bahwa hidup ini bertujuan yang menjangkau sampai di akhirat kelak.
 

Pendidikan dengan mengajarkan dan pembiasaan adalah pilar terkuat untuk pendidikan, dan metode paling efektif dalam membentuk iman anak dan meluruskan akhlaknya. Karena masalah ini berlandaskan pada perhatian dan pengikutsertaan. Pengenalan untuk dicintai dan untuk dibenci (targhib dan tarhib) dan bertolak dari bimbingan dan pengarahan, maka alangkah perlunya kita kepada para pendidik yang menunaikan risalahnya dengan sesempurna mungkin.

Salah seorang shahabat Rasulullah SAW., ‘Abdullah bin Mas’ud berkata:
عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ قاَلَ لِلأَبآءِنـــَحْوَ أَبــْنَائِهِمْ : عُوْدُوْ هُمُ الْخَيْرَ فَإِنَّ الْخَيْرَ عَادَةٌ

“Dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata kepada para bapak tentang bagaimana memperlakukan anak-anak mereka: “Biasakanlah mereka dengan perbuatan baik karena sesungguhnya kebaikan itu dengan membiasakannya.” 

Apa yang dinasihatkan oleh ‘Abdullah bin Mas’ud ini menggambarkan bahwa di antara metode yang baik untuk menjadikan anak-anak kelak menjadi orang yang baik adalah menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik pada mereka Sejak kecil oleh orang tua mereka sendiri.
Pendidikan dengan kebiasaan, maka anak berada dalam pembentukan edukatif dan sampai pada hasil-hasil yang memuaskan. Sebab, semua berdasarkan pada metode memperhatikan dan mengawasi, berdasarkan bujukan dan ancaman, bertitik tolak dari bimbingan dan pengarahan. Tanpa ini, pendidik akan seperti orang yang menegakkan benang basah dan mengukir langit.

c.
Pendidikan dengan Nasihat 

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak, adalah pendidikan dengan pemberian nasihat . sebab, nasihat ini dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi luhur, dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Maka, tak heran kita mendapatkan Al-Qur’an memakai metode ini, yang berbicara kepada jiwa, dan mengulang-ulangnya dalam beberapa ayat dan tempat.

Metode Al-Qur’an dalam menyajikan nasihat dan pengajaran mempunyai ciri tersendiri, antara lain seperti menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembutan atau penolakan. Metode ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap jiwa dan perasaan. Selain itu juga metode ini teramat nyata dalam dialog  Al-Qur’an dengan hati dan akal manusia, dengan berbagai bentuk, jenis dan tingkatannya, atau ucapan para Nabi dan para da’i. 

Di bawah ini contoh-contoh dari kalimat seruan Al-Qur’an kepada anak-anak:
”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah….”(QS. Luqman: 13)

Juga ucapan Nuh AS.:
”Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir.”(QS. Hud: 42)

Dan ucapan Ya’qub AS.,:
”Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan)mu, sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagi manusia.”(QS.Yusuf: 5)

Juga ucapan Ibrahim AS,:
”Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.”
(QS: Al-Baqarah: 132)

Keberhasilan pendidik ketika memulai nasihatnya dengan sumpah sebagai penguat, menyelipkan humor sebagai penarik perhatian, bersikap keras agar berwibawa dalam memberikan nasihat. Sehingga nasihat itu membekas pada hati anak-anak. Para pendidik juga berhasil, ketika memperjelas nasihatnya dengan menggunakan perumpamaan, gambar dan contoh, di samping segala apa yang biasa disaksikan dengan mata kepala sendiri. Yakni peristiwa-peristiwa yang berada dalam jangkauan mereka, sehingga lebih berbekas, mudah dipahami, lebih melekat di akal.

Dengan pendidikan memberi nasihat, anak akan terpengaruh oleh kata-kata yang memberi petunjuk, nasihat yang memberi bimbingan, kisah yang efektif, dialog yang menarik hati, metode yang bijaksana, pengarahan yang membekas. Tanpa ini, tak akan bergerak hati dan emosinya. Sehingga pendidikan akan menjadi kering, tipis harapan untuk memperbaikinya.

d.
Pendidikan dengan Memberikan Perhatian

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.

Tidak diragukan, bahwa pendidikan ini dianggap sebagai asas terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh, yang menunaikan hak setiap orang yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk mendorongnya untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan tercipta Muslim hakiki, sebagai batu pertama untuk membangun fondasi Islam yang kokoh. Dengan demikian, terwujudlah kemulian Islam, dan dengan mengandalkan dirinya, akan berdiri Daulah Islamiyah yang kuat dan kokoh. Dengan kultur, posisi dan eksistensinya, maka bangsa lain akan tunduk kepadanya.
Islam, dengan universitalitas prinsip dan peraturannya yang abadi, memerintah para bapak, ibu dan para pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-anaknya, dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang universal. Di bawah ini beberapa nash tentang keharusan memperhatikan dan mengontrol itu:
”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya Malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(QS.At-Tahrim: 6) 
  
Bagaimana pendidik memelihara keluarga dan anak-anak dari api neraka jika ia tidak memerintah dan melarang mereka, tidak memperhatikan dan mengontrol mereka?

Sayyidina Ali RA. menafsirkan qu anfusakum, dengan ”Didiklah dan ajarilah mereka”. Sayyidina Umar RA. menafsirkan: ”melarang mereka dari apa yang dilarang Allah, dan memerintahkan kepada mereka apa yang diperintahkan oleh Allah. Dengan demikian terciptalah pemeliharaan mereka dari api neraka”.

Allah SWT. berfirman:
”Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.”(QS. Thaha: 132) 
 
Apakah perintah atau memerintahkan mendirikan shalat hanya ketika melalaikan hak Allah Ta’ala? Allah SWT,berfirman:
”Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.”(QS. Al-Baqarah: 233) 
  

Bagaimana seorang ayah akan memberi makanan dan pakaian kepada keluarga dan anak-anaknya, jika ia tidak memperhatikan keadaan mereka dari segi jasmani dan kesehatan? Cukup banyak hadits yang memerintahkan untuk senantiasa memperhatikan keluarga dan anak-anak, antara lain:

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar RA.:

وَالرَّجُلُ رَاعٍ فِى أَهْلِهِ وَمَسْئـــُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ ، وَالْمَرْأَ ةُ رَاعِيَةٌ فِى بَــــيْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئــُوْلَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ.(رواه البخاري ومسلم عن ابن عمر)
“Dan seorang laki-laki adalah penggembala dalam keluarganya, dan bertanggung jawab atas gembalaannya. Dan wanita adalah penggembala di rumah suaminya dan bertanggung jawab atas gembalaannya..” 

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Masbarah RA., ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda:

عَلِّمُوْا الصَّبِيُّ الصَّلاَ ةَ لِسَبْعَ سِنِيْنِ ، وَاضْرِبُوْ هُ عَلَيْهَا ابْنَ عَشْرِ سِنِيْنَ.(رواه أبو داود والترمذي عن مسبرة)
“Ajarilah anak shalat ketika ia berusia tujuh tahun, dan jika pada usia sepuluh tahun ia enggan mendirikan shalat, pukullah ia.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW., bersabda:

لَأَنْ يُؤَدِّبَ الرَّجُلُ وَلَدَهُ خَيْرٌ مِنْ أَنْ يَتـــَصَدَّقَ بِصَاعٍ. (رواه الترمذي)
“Seorang laki-laki mendidik anaknya adalah lebih baik daripada ia bersedekah dengan satu sha.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari ’Ali RA., bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

أَدِّ بـُوْا أَوْ لاَدَكُمْ عَلىَ ثــَلاَثٍ خِصَال ٍ: حُبِّ نــَبِـيــِّكُمْ وَحُبِّ آلِ  بَـيْـتـِـهِ، وَ تـِلاَ وَ ة  ِالْقُرْ أَنِ، فَإِنَّ حَمَلَةَ الْقُرْ آنِ فِى ظِلِّ عَرْشِ اللهِ  يَوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ مَعَ أَنــْبِيَآئِهِ وَأَصْفِيَآئِهِ.(رواه الطبراني وإبن نجــّر عن عليّ)
”Didiklah anak-anakmu atas tiga perkara: Mencintai Nabi kalian, mencintai keluarga Nabinya dan membaca Al-Qur’an; karena orang yang menghafal Al-Qur’an akan berada di bawah naungan ’Arsy Allah pada hari tidak ada lagi naungan selain hanya naungan Allah bersama dengan para Nabi dan orang-orang yang suci.” 

Rasulullah SAW. juga bersabda:

مَامِنْ رَجُلٍ يُعَلّــِمُ وَ لَدَ هُ الْقُرْآنَ إِلاَّ تــُوِّجَ  يَوْمَ الْـقِـيَامَـةِ  بِتاَجٍ  فِى الْجَنَّـةِ.(رواه الطبراني) 
“Suatu pahala akan diberikan kepada orang tua yang mengajarkan Al-Qur’an kepada putranya, pada hari kiamat nanti akan mendapatkan mahkota di dalam surga.”(HR. Ath-Thabrani) 

Permasalahan yang harus diketahui oleh para pendidik adalah, bahwa pendidik dengan perhatian dan pengawasan tidak hanya terbatas pada satu-dua segi perbaikan dalam pembentukan jiwa umat manusia. Tetapi harus mencakup semua segi, segi keimanan, mental, moral, fisikal, spiritual dan sosial. Sehingga pendidikan ini dapat menghasilkan buah dalam menciptakan individu Muslim yang berimbang, matang dan sempurna, menunaikan hak semua orang yang memiliki hak dalam kehidupan.
 

Perhatian-perhatian tersebut mencakup pada beberapa segi antara lain:
1.
Perhatian segi keimanan pada anak

Hendaknya para pendidik memperhatikan apa yang dipelajari anak mengenai prinsip, pikiran dan keyakinan yang diberikan oleh para pembimbingnya dalam upaya pengarahan dan pengajarannya, baik di sekolah atau di luar sekolah. Jika ia mendapatkan sesuatu yang baik, perlu kiranya bersyukur kepada Allah. Jika ternyata mendapatkan selain itu, hendaklah pendidik segera menunaikan tugasnya yang maha besar, yakni menanamkan prinsip-prinsip tauhid dan mengokohkan fondasi iman , agar anak selamat dari ajaran atheis dan arahan sekular yang membahayakan.

Rasulullah SAW. bersabda:  

إِنـــَّهُ كاَنُوْا يَسْتَحِبُّوْنَ أَوَّلَ مَا يَفْصَحُ أَنْ يُعَلِّمُوْ هُ لاَإِلَهَ إِلاَّ الله ُ سَبْعَ مَرَّاتٍ ، فَيَكُوْنُ ذَالِكَ أَوَّلَ مَايَتَكَلَّمُ.

”Sesungguhnya kalimat pertama yang mereka sukai untuk diajarkan kepada anak-anak yang baru bisa berbicara adalah kalimat laa ilaaha illallaah sebanyak tujuh kali, sehingga kalimat inilah yang pertama kali diucapkan oleh anak.”(HR.’ Abdurrazaq)

Oleh karena itu ketika anak mulai memasuki usia sekolah dan diperkenalkan dengan lingkungan sekolah yang dapat membentuk nilai-nilai kepribadian anak, maka orang tua perlu memilihkan anaknya sekolah yang baik, yakni sekolah yang tidak hanya bertugas di dalam proses belajar mengajar, tetapi juga mampu membentuk nilai-nilai positif bagi anak, terutama pendidikan agamanya. 

Karena pendidik pertama dan yang utama adalah orang tua dan keluarga, sedangkan pendidik di sekolah adalah guru yang berperan membantu orang tua dalam pendidikan dan pengajaran. Guru sebagai pendidik di sekolah berfungsi sebagai pembawa amanat orang tua dalam pendidikan, sehingga hubungan antara guru dengan murid seperti hubungan orang tua dengan anaknya. Oleh karena itu, pendidik agama sangat berperan penting sekali terutama dalam memecahkan problema agama, akhlaq, dan perkembangan pribadi dan sosial anak-anak, sebagai pondasi dan pembekalan kepada anak ketika anak menginjak masa remaja.

Pendidikan agama pada masa kanak-kanak awal akan berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai apabila :

1. Pendidik agama memberikan materi pendidikan agama sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

2. Pendidik agama bisa memberi contoh tauladan yang baik sesuai dengan tujuan yang dibawanya.

3. Pendidik agama perlu memilih dan menerapkan berbagai metode dan sarana serta prasarana yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik.

4. Pendidik agama bisa bekerja sama dengan orang tua atau pendidik agama yang betul-betul memegang amanat orang tua murid, karena guru adalah sebagai pembantu dan pengganti orang tua dalam pendidikan.

2.
Perhatian segi moral anak

Hendaknya para pendidik memperhatikan sifat kejujuran anak. Jika ketahuan bahwa anak suka berdusta dalam ucapan dan janjinya, mempermainkan kata-kata dan ucapan, tampil dalam masyarakat dengan penampilan munafik dan pendusta, maka pendidik harus segera menangani persoalan yang ia perbuat. Selain itu, pendidik membimbingnya ke jalan hak dan petunjuk, menjelaskan tentang kejelekan dan kejahatan dusta, serta akibat yang diperoleh oleh kaum pendusta dan munafik. Sehingga, anak tidak mengulanginya sama sekali. Jika anak melepaskan kendalinya, tidak mempedulikan, maka sudah barang tentu si anak akan terus menerus berdusta, dan menjadi pendusta di sisi Allah dan hadapan manusia.

3.
Perhatian segi mental dan intelektual anak

Hendaknya para pendidik memperhatikan daya kemampuan intelektual anak dan pembentukan kulturalnya dari pengajaran dan hukumnya adalah fardhu ‘ain ataupun fardhu kifayah.
Pendidik hendaknya memperhatikan anak, apakah ia pelajari hal-hal yang fardhu ‘ain ? Apakah ia belajar membaca Al-Qur’an ? Apakah ia belajar hukum-hukum peribadahan? Apakah ia belajar perkara-perkara yang halal dan haram? Apakah ia belajar masalah-masalah agama, dunia dan etika-etika Islam yang sangat penting itu? Masalah-masalah ini, harus dipertanyakan tentang pengajarannya. Dan Allah SWT. akan menuntut pertanggungjawaban jika hal ini dilalaikan.   


Sesuai dengan umurnya (4-6 tahun), perkembangan jiwa pada masa kanak-kanak awal memang baru mencapai tahap preoperasional (piaget), yang ditandai pula oleh nalar yang belum sistematis. Pola berpikirnya sangat bertumpu pada apa yang tertangkap oleh indra dan masih sedikit kemampuan untuk menafsirkan. Berbicara masalah bakat, Bakat-bakat pada anak, lahir dan bertumbuh pada masa kanak-kanak. Adapun bagaimana berkembangnya bakat dan kemana arah perubahannya, terpengaruh oleh pengalaman anak dalam lingkungan dan oleh pola hidup yang berpengaruh dalam keluarga, masyarakat, sekolah dan teman-teman.

 

Orang tua dan guru dapat memperoleh gambaran yang benar tentang bakat anak-anak mereka dengan cara :

1. Dengan memperhatikan apa yang dikerjakan anak.

2. Dengan mengamati terhadap segi segi kegiatan dan pelajaran yang diminati oleh anak, hal tersebut akan menjadi bukti atau petunjuk kepada orang tua tentang bakat mereka yang menonjol.

3. Orang tua dapat membagi bakat-bakat anak yang sedang diamati, seperti bakat yang berhubungan dengan orang, yang berhubungan dengan ide ataupun dengan hal-hal yang abstrak. 

Bakat anak yang telah kita amati harus diarahkan kepada hal-hal positif dengan bimbingan orang tua atau guru, agar anak tidak terperosok pada hal yang menyimpang dari ajaran Islam, sehingga pendidikan yang diberikan kepada mereka memberi manfaat yang besar untuk keperluan hidup mereka pada masa tua.

4.
Perhatian segi jasmani anak

Pendidik hendaknya memperhatikan anak dalam hal pemberian nafkah yang wajib. Misalnya, makanan yang memadai, tempat tinggal yang sehat, pakaian yang pantas, sehingga tidak mudah terkena penyakit.

Pendidik hendaknya memperhatikan dasar-dasar kesehatan yang diperintahkan Islam dalam hal makan, minum, dan tidur. Seperti mengenai makanan, pendidik hendaknya memperhatikan anak jangan sampai makan kelebihan atau jangan merasa kekurangan.

Pendidik pula hendaknya memperhatikan setiap gejala yang membahayakan jasmani dan menimbulkan penyakit. Misalnya minuman yang memabukkan dan obat-obatan terlarang, karena dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan jasmani, akal dan jiwa. 
5.
Perhatian segi psikologi anak

Pendidik diharapkan  memperhatikan gejala-gejala psikologis anak. Jika dijumpai anak memiliki rasa malu, rendah diri, bahkan tidak berani menghadapi orang lain, hendaknya pendidik menumbuhkan keberanian, kecintaan berkumpul dengan orang lain, memberikan pengertian, kesadaran, kematangan berpikir dan rasa sosialnya.

Kebutuhan akan rasa aman, penghargaan, penerimaan, dan aktualisasi diri pada setiap orang tidak muncul secara merata dan dengan kadar yang sama. Akan tetapi, masing-masing kebutuhan jiwa itu melahirkan prilaku yang berbeda. Jika prilaku yang ditimbulkannya itu berlangsung lama dan tetap, maka itulah yang disebut dengan karakter jiwa. Keadaan seperti ini terbentuk sebagiannya secara genetis, atau dibawa dari sifat-sifat turunan keluarga, baik  sifat  fisik maupun  jiwa.
 
DR. Zakiah Daradjat mengemukakan tentang sikap seorang pendidik memperhatikan dan merawat jiwa anak, didasarkan atas ilmu jiwa yang dapat diringkaskan sebagai berikut: 

”Bahwa bagi setiap tindakan itu ada sebab, dan sesungguhnya sebab-sebab itu ditentukan oleh cara individu menanggapi dirinya dan alam yang melingkunginya. Dan hanya individu itu sendirilah yang betul-betul sanggup mengenal dinamika faktor-faktor yang mempengaruhi caranya menanggapi dirinya dan alam sekitarnya, serta tindakan seseorang tidak akan berubah selama ia belum mengubah pandangannya kepada dirinya dan orang lain. Yang berarti bahwa perubahan itu emosionil dan rasionil sekaligus.

6.
Perhatian segi sosial anak

Pendidik hendaknya memperhatikan anak, apakah ia menunaikan hak orang lain. Jika dijumpai bahwa si anak melalaikan hak dirinya sendirinya, hak ibunya, hak saudaranya dan kerabatnya, hak pengajarnya, hak orang yang lebih tua, maka pendidik hendaknya menjelaskan keburukan yang melalaikan dan akibat perlakuan ini. Sehingga, diharapkan ia bisa mengerti, mendengar, sadar, dan tidak melalaikan hak orang lain, memperhatikan tata susila dan tidak meremehkan tanggung jawab. Tidak diragukan , bahwa pengawasan yang ketat, perhatian yang terus menerus, dan peringatan, mengakibatkan sang anak menjadi manusia berbudi luhur, berjiwa besar, menunaikan hak setiap yang berhak dalam kehidupan tanpa mempermudah atau meremehkan, maka hendaknya pendidik berusaha semaksimal mungkin untuk mendidik anaknya dengan akhlak Islam, membiasakannya dengan kebiasaan utama dan berprilaku terhormat.
7.
Perhatian segi spiritual anak

Pendidik hendaknya memperhatikan anak dari segi muraqabah Allah SWT., yakni dengan menjadikan anak merasa bahwa Allah selamanya mendengar bisikan dan pembicaraannya, melihat setiap gerak geriknya, mengetahui apapun yang dirahasiakan dan dibisikan, mengetahui penghianatan mata dan apa yang disembunyikan hati. 

Anak pun akan mempunyai perasaan bahwa Allah mengetahui segala apa yang terjadi di langit dan di bumi. Ini semua tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan memberi petunjuk, iman kepada Allah dan kekuasaan-Nya serta ciptaan-Nya yang menakjubkan. Dengan demikian, jika sang anak melakukan suatu perbuatan, akan mempunyai keyakinan bahwa Allah memperhatikannya. Dan alangkah pentingnya pendidikan seperti ini ditanamkan pada anak-anak sejak usia kecil. 

Demikianlah metode Islam dalam pendidikan dengan perhatian. Metode tersebut, seperti yang kita lihat, adalah metode yang lurus. Jika diterapkan , maka anak kita akan menjadi penyejuk hati, menjadi anggota masyarakat yang saleh, bermanfaat bagi tubuh umat Islam yang satu. Maka, hendaklah kita senantiasa memperhatikan dan mengawasi anak-anak dengan sepenuh hati, pikiran dan perhatian.

Perhatian segi keimanan, ruhani, akhlak, ilmu pengetahuan, pergaulan dengan orang lain, sikap jiwa, sikap emosi, dan segala sesuatunya. Sehingga, anak kita akan menjadi seorang Mu’min yang bertakwa, disegani, dihormati dan terpuji. Ini semua tidak mustahil jika ia diberi pendidikan yang baik, dan kita berikan sepenuhnya hak dan tanggung jawab kita kepadanya.

Dengan pendidikan perhatian (pengawasan), anak akan menjadi baik, jiwanya akan luhur, budi pekertinya akan mulia, akan menjadi masyarakat yang berguna. Dan tanpa ini, anak akan terjerembab pada kebiasaan yang hina, dan di masyarakat ia akan menjadi sampah.

e. 
Pendidikan dengan Memberikan Hukuman

Pada dasarnya, hukum-hukum syari’at Islam yang lurus dan adil, prinsip-prinsipnya yang universal, berkisar di sekitar penjagaan bermacam keharusan asasi yang tidak bisa dilepas oleh umat manusia. Manusia tak bisa hidup tanpa hukum. Dalam hal ini, para imam mujtahid dan ulama ushul fiqh membatasi pada lima perkara. Mereka menamakannya sebagai “al-kulliyatu’l-khamsu” (lima keharusan). Yakni, “menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga kehormatan, menjaga akal, dan menjaga harta benda”. Dan mereka berkata, “Sesungguhnya semua ada dalam peraturan Islam, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan tasyri’, semuanya bertujuan untuk menjaga dan memelihara keseluruhan ini”.

Akan halnya hukuman yang diterapkan para pendidik di rumah atau sekolah, adalah berbeda-beda dari segi jumlah dan tata caranya, tidak sama dengan hukuman yang diberikan kepada orang-orang umum.
 Di bawah ini metode yang dipakai Islam dalam upaya memberikan hukuman kepada anak:

1. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar mu’amalah dengan anak.

Al-Bukhari dalam Al-Adabu’l-Mufrid meriwayatkan:

عَلَيْكَ بِالرِّفْقِ وَإ ِيّاَكَ وَالْعُنْفَ وَالْفُحْشَ.
“Hendaklah kamu bersikap lemah lembut, kasih sayang, dan hindarilah sikap keras dan keji”.

Muslim meriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari bahwa Rasulullah mengutusnya bersama Mu’adz ke negeri Yaman, dan Rasulullah SAW. berkata kepada mereka berdua:

يَسِّرَا وَلاَ تُعَسِّرَا وَعَلِّمَا وَلاَ تـــُنَفِّرَا
“Permudahlah dan janganlah kalian persukar. Ajarkanlah ilmu dan janganlah kalian berlaku tidak simpati”.

Al-Harits, Ath-Thayalisi dan Al-Baihaqi meriwayatkan:
عَلِّمُوْاوَلاَ تــُعَنِّفُوْا فَإِنَّ الْمُعَلِّمَ خَيْرٌ مِنَ الْمُعَنِّفِ.
“Ajarkanlah ilmu dan janganlah kalian bersikap keras, karena sesungguhnya mengajar ilmu lebih baik dari orang yang bersikap keras”.

Dengan demikian, anak mendapat prioritas tersendiri dengan arahan Nabawi ini kepada kelompok mereka yang harus mendapatkan pemeliharaan, kelemah lembutan dan kasih sayang. Yang menguatkan bahwa mu’amalah dengan kasih sayang dan lemah lembut sebagai dasar adalah sikap kasih sayang Rasulullah SAW, terhadap anak-anak.
2. Menjaga tabi’at anak yang salah dalam menggunakan hukuman.

Anak-anak, dilihat dari segi kecerdasannya adalah berbeda, baik lenturan maupun pemberian tanggapannya. Juga berbeda dari segi pembawaan , tergantung pada masing-masing personnya. Di antara mereka, ada yang berpembawaan tenang (kalem). Ada pula yang berpembawaan emosional dan keras. Ada yang berpembawaan antara kedua pembawaan tersebut. Dan semua itu tergantung pada keturunan, pengaruh lingkungan, faktor-faktor pertumbuhan dan pendidikan.

Bagi kebanyakan ahli pendidik Islam-di antaranya Ibnu Sina, Al-Abdari dan Ibnu Khaldun-melarang pendidik menggunakan metode hukuman kecuali dalam keadaan sangat darurat. Dan hendaknya tidak segera menggunakan pukulan, kecuali setelah mengeluarkan ancaman, peringatan dan memerintah orang-orang yang disegani untuk mendekat, sehingga mampu merubah sikapnya. Dengan demikian, dapat memberikan bekas yang diinginkan, dalam upaya memperbaiki anak dan membentuk moral serta spiritualnya.

Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah-nya menetapkan bahwa sikap keras yang berlebihan terhadap anak, berarti membiasakan anak bersikap penakut, lemah dan lari dari tugas-tugas kehidupan. Kemudian Ibnu Khaldun juga berkata:
“Pendidikan yang bersikap keras, baik itu terhadap anak didik (murid), hamba sahaya, atau pembantu, maka pendidik itu telah menyempitkan jiwanya dalam hal perkembangan, menghilangkan semangat, menyebabkan malas, dan menyeretnya untuk berdusta karena takut terhadap tangan-tangan keras dan kejam singgah di mukanya. Hal itu berarti telah mengajarkan anak untuk berbuat makar dan tipu daya yang berkembang menjadi kebinasaannya. Dengan demikian rusaklah makna kemanusiaan yang ada padanya.”   
Dan secara panjang lebar, Ibnu Khaldun menjelaskan akibat negatif yang timbal dari prilaku keras dan kejam terhadap anak. Ibnu Khaldun berkata :

“Sesungguhnya, siapa saja yang memperlakukan orang lain dengan kekerasan, ia telah menjadikan orang itu sebagai beban orang lain. Karena ia menjadi tidak mampu melindungi kehormatan dan keluarganya karena kekosongan semangat pada saat ia berhenti mencari keutamaan dan akhlak mulia. Dengan demikian, berbaliklah jiwa dari tujuan dan kadar kemanusiaan-nya”.

Maka pendidik hendaknya bijaksana dalam menggunakan cara hukuman yang sesuai, tidak bertentangan dengan tingkat kecerdasan anak, pendidikan dan pembawaannya. Di samping itu, hendaknya ia tidak segera menggunakan hukuman, kecuali setelah menggunakan cara-cara lain. Hukuman adalah cara yang paling akhir.
3. Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan secara bertahap, dari yang paling ringan hingga yang paling keras.

Baru saja kita katakan bahwa pendidikan dengan menggunakan hukuman, adalah cara yang paling akhir. Ini berarti bahwa di sana terdapat beberapa cara dalam memperbaiki dan mendidik. Semuanya harus dipakai oleh pendidik, sebelum menggunakan pukulan yang mungkin dapat memberikan hasil dalam meluruskan kebengkokan anak, meningkatkan derajat moral dan sosialnya, dan membentuk manusia secara utuh.

Karena pendidik adalah ibarat dokter-sebagaimana dikatakan oleh Imam Al-Ghazali-jika dokter dilarang mengobati orang sakit dengan suatu pengobatan, karena dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya, maka demikian halnya pendidik tidak boleh menyelesaikan problemátika anak-anak, dan meluruskan kebengkokannya, umpamanya, hanya dengan mencela. Sebab kemungkinan bagi sebagian anak malah akan menambah penyimpangan dan kenakalannya.

Jika pendidik mengetahui bahwa menunjukkan kesalahan dengan salah satu metode ini tidak mendapatkan hasil dalam upaya memperbaiki anak dan meluruskan problematikanya maka ketika itu hendaknya ia secara bertahap baralih kepada yang lebih keras. Misalnya dengan mengeluarkan kecaman. Jika tidak dianggap, maka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Jika tidak berguna juga, maka dengan pukulan yang menyakitkan. Yang paling utama hukuman terakhir ini dilaksanakan di hadapan keluarga atau temannya, sehingga dapat dijadikan pelajaran oleh mereka. 

Tetapi, Islam menetapkan hukuman dengan pukulan seperti telah kita terangkan di atas-maka Islam memberikan batasan dan persyaratan, sehingga pukulan tidak keluar dari maksud pendidikan, yaitu untuk memperbaiki dan menjerakan menjadi sebuah pembalasan.

Persyaratan memberikan hukuman pukulan adalah sebagai berikut:

1. Pendidik tidak terburu-buru menggunakan metode pukulan, kecuali setelah menggunakan semua metode lembut lain   yang mendidik dan membuat jera.

2.
Pendidik tidak memukul, ketika ia dalam keadaan sangat marah, karena dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak. Perlakuan ini merupakan realiasasi wasiat Rasulullah SAW.,”janganlah kamu marah”, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari.  

3.
Ketika memukul, hendaknya menghindari anggota badan yang peka, seperti kepala, muka, dada dan perut, berdasarkan perintah Rasulullah SAW. Yang diriwayat oleh  Abu Dawud:

وَلاَ تـَضْرِبِ الْوَجْــــهِ
“Dan janganlah kamu memukul muka (wajah)….”
4.
Pukulan pertama untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan tidak menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat yang tidak besar. Diharapkan pula, pukulan berkisar antara satu hingga tiga kali pada anak di bawah umur. Dan jika pada orang dewasa, setelah tiga pukulan tidak membuatnya jera, maka boleh ditambah hingga sepuluh kali.

5.
Tidak memukul anak, sebelum ia berusia sepuluh tahun, sebagaimana perintah Rasulullah SAW.:

مُرُوْاأَوْلاَدَكُمْ باِلصَّلاَ ةِ وَهُمْ أَ بْنَآءُسَبْعِ سِنِيْنَ وَأَضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَاوَهُمْ أَ بْنَاعَشْرٍ (رواه الحاكم وأبو داود)
”Suruhlah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka ......”(HR. Al-Hakim dan Abu Dawud).
  
6.
Jika kesalahan anak untuk pertama kalinya, hendaknya ia diberi kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan  yang telah dilakukan, memberi kesempatan untuk minta maaf, dan diberi kelapangan untuk didekati seorang penengah, tanpa memberikan hukuman , tetapi mengambil janji untuk tidak mengulangi kesalahan itu. Upaya ini tampak lebih utama di banding menggunakan pukulan atau mengecam di hadapan umum.

7.
Pendidik hendaknya memukul anak dengan tangannya sendiri, dan tidak menyerahkannya kepada saudara-saudaranya, atau teman-temannya. Sehingga, tidak timbul api kebencian dan kedengkian di antara mereka.
8.
Jika anak sudah menginjak usia dewasa, dan pendidik melihat bahwa pukulan sepuluh kali tidak juga membuatnya jera, maka boleh ia menambah dan mengulanginya, sehingga anak menjadi baik kembali.
Dari sini jelas bahwa pendidikan Islam telah memberikan perhatian besar terhadap hukuman, baik hukuman spiritual maupun material. Hukuman ini telah diberi batasan dan persyaratan, dan pendidik tidak boleh melanggar. jika pendidik menginginkan anak-anak yang utama dan perbaikan yang mulia.

Sangat bijaksana jika pendidik meletakkan hukuman pada proporsi yang sebenarnya, seperti juga meletakkan sikap ramah tamah, lemah lembut pada tempat yang sesuai. Dan sangat dungu jika pendidik bersikap lemah lembut ketika membutuhkan kekerasan dan ketegasan, dan bersikap keras dan tegas pada saat membutuhkan kasih sayang dan kelapangan dada.

Dengan pendidikan memberikan hukuman, anak akan jera, dan berhenti dari prilaku buruk. Ia akan mempunyai perasaan dan kepekaan yang menolak mengikuti hawa nafsunya; mengerjakan hal-hal yang diharamkan. Tanpa ini, anak akan terus menerus berkubang pada kenistaan, kemungkaran dan kerusakan.
Karenanya jika kita menginginkan kebaikan pada diri anak, kebahagian pada masyarakat, ketentraman bagi negara, hendaknya metode-metode ini tidak kita abaikan. Dan hendaknya kita berlaku bijaksana dalam memilih metode yang paling efektif dalam situasi dan kondisi tertentu.

BAB VI

FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Di dalam pendidikan kita mengenal ada 3 macam aliran yang berpengaruh pada anak didik, aliran –aliran itu antara lain :

a. Aliran Nativisme 

Aliran ini dipelopori oleh Schopenhauer. Beliau mengatakan bahwa bakat mempunyai peranan yang penting. Tidak ada gunanya orang mendidik anak kalau bakat anak memang jelek. Sehingga pendidikan diumpamakan ”Merubah emas menjadi perak”. Jadi suatu hal yang tidak mungkin.


b.
Aliran Empirisme



Aliran ini dipelopori oleh John. Locke. Beliau mengatakan bahwa pendidikan itu perlu sekali. Teorinya terkenal dengan teori tabularasa. Yang artinya anak lahir diumpamakan sebagai kertas yang putih bersih dan tergantung kepada yang menulisi. Siapa yang menulisi ? tentu saja pendidik. Jadi anak akan dijadikan apa saja tergantung dari pendidiknya. Disini terlihat betapa pentingnya pendidikan itu.


c.
Aliran Convergensi 



Aliran ini dipelopori oleh William Stern. Aliran ini mengakui kedua-duanya. Jadi pendidikan itu perlu sekali, tetapi semua ini terbatas karena bakat daripada anak didik. Seolah-olah aliran ini campuran dari aliran Nativisme dan aliran Empirisme. Tetapi lebih menekankan kepada pendidikan.

Aliran yang terakhir inilah yang banyak dianut oleh para pendidik sekarang. Adapun aliran Nativisme dan Empirisme termasuk aliran yang sudah kuno, tidak banyak lagi pengikutnya. Memang tugas dari pendidik itu tidak ringan. Tugas tersebut akan semakin bertambah berat rasanya kalau mengingat bahwa yang kita hadapi ialah anak-anak yang hidup dan berkembang. Apalagi seorang anak dengan anak yang lain tidak selalu sama. Sebab memang tidak mungkin ada dua orang anak didik yang sama benar di dalam segala hal. Baik di dalam proses perkembangannya maupun hasil penyesuaian diri baik ke dalam maupun ke luar. Memang sudah merupakan kenyataan bahwa tiap manusia itu berbeda meskipun kadang-kadang ada kesamaannya.



Aliran-aliran yang telah diuraikan di atas sangat memungkinkan untuk mempengaruhi dalam proses menerapkan pendidikan kepada anak usia dini. Di samping itu akan timbul faktor-faktor yang dapat menghambat dalam pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini, faktor-faktor tersebut terbagi menjadi beberapa bagian :

A.  Faktor-Faktor yang Bersifat umum
1. 
Faktor-faktor langsung :

a. 
Kegagalan pendidikan atau pendidikan agama yang dilakukan keluarga, guru, dan masyarakat terutama oleh keluarga sebagai penyebab utamanya.

b.
Kondisi sosial yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak secara wajar.

2.
Faktor-faktor tidak langsung.

Faktor sosial politik, sosial ekonomi, sosial budaya, penyakit masyarakat, teknologi canggih, komunikasi cepat yang bersifat negatif mempercepat kemungkinan timbulnya hambatan dalam pendidikan anak usia dini.

B.
Faktor-Faktor yang Bersifat Khusus


1.
Faktor intern

a.        a.   Cacat lahir atau keturunan yang bersifat biologis atau psykis.

b. Pembawaan atau bakat yang negatif dan sukar untuk diarahkan, sukar dikendalikan secara wajar.

c. Pemenuhan kebutuhan pokok yang tak seimbang dengan keinginan anak-anak.

2.
Faktor ekstern


a.
Dari lingkungan orang tua atau keluarga

· Rasa cinta kasih sayang yang tidak merata terhadap anak-anak.

· Kelahiran anak yang tidak dikehendaki oleh orang tuanya.

· Kesibukan orang tua sehingga anaknya tak terbina.

· Kurang mengetahui tentang cara-cara mendidik anak-anak yang baik.

· Kurang contoh teladan yang baik dari orang tua.

· Kurang memberikan dasar pendidikan agama, mental, budi pekerti serta disiplin dan tanggung jawab yang baik oleh orang tua.

b.
Dari lingkungan sekolah :

· Kurang guru yang memenuhi syarat.

· Biaya pendidikan yang cukup tinggi

· Kurang adanya kerjasama atau hubungan guru dan orang tua murid.

· Kurangnya pendidikan agama, budi pekerti serta kurangnya fasilitas pendidikan berupa sarana dan prasarana.


c.
Faktor-faktor lain yang  kurang menguntungkan bagi perkembangan anak

· Pengawasan orang tua, guru dan masyarakat yang masih kurang.

· Cara pendekatan pada anak yang kurang tepat.

· Kurangnya contoh atau teladan yang positif dari masyarakat.


Faktor-faktor tersebut kemungkinan akan menyeret mereka pada dekadensi moral dan pendidikan yang buruk di dalam masyarakat pada masa mendatang. Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat memikul tanggung jawab dan amanat yang dibebankan kepada mereka, dan tidak mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kelainan pada anak-anak serta upaya penanggulangannya, maka akan terlahir suatu generasi yang bergelimang dosa dan penderitaan di dalam masyarakat.

Untuk mendekatkan permasalahan pendidikan anak usia dini pada suatu pemecahan yang tepat, maka hendaknya ditinjau terlebih dahulu dari subyeknya. Oleh karena itu anak usia dini harus dipandang sebagai :

1. Individu yang masih dalam masa transisi meningkat ke masa kanak-kanak akhir kemudian ke masa pubertas.

2. Individu yang memerlukan dan berhak mendapatkan bantuan dalam masa perkembangannya.

3. Individu yang menderita atau setidak-tidaknya mengalami kelainan perkembangan.

4. Individu yang mengalami kesulitan dan kegagalan dalam proses pendidikan dan pembinaan.

5. Individu yang menjadi korban daripada perubahan sosial, terutama akibat perkembangan teknologi yang kurang tepat penggunaannya.
 

BAB VII

TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A.  Tanggung Jawab  Pendidikan


Secara teoritis,  dari sudut pandang Islam, tanggung jawab pendidikan hanya dibebankan kepada orang dewasa yang berakal sehat. Anak kecil – yang belum baligh – tidak dapat dimintai pertanggungjawaban terhadap pengembangan pribadinya. Akan tetapi, ia memiliki hak-hak asasi yang harus ditunaikan orang tua.  Ketika seorang anak lahir, secara langsung ia memperoleh 3 hak perwalian: (1) perwalian pengasuhan dan pendidikan awal, (2) perwalian perlindungan keselamatan jiwa dan pengajaran untuk masa depan anak, dan (3) perwalian harta untuk mengatur urusan harta kekayaannya.  Orang dewasa yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anak adalah yang paling dekat dengan anak, yang secara potensial efektif mempengaruhi diri anak secara langsung melalui interaksi dan pergaulan sehari-hari yang bersifat edukatif. Mereka adalah orang tua, anggota keluarga, dan karib kerabat. 

B. Peran Orang Tua  


Pendidikan pertama dan paling utama yang diperoleh anak pada masa usia dini adalah dari lingkungan keluarga. Dalam hal ini peran orang tua terutama, seorang ibu,  sangat menentukan. Karena ibu adalah orang pertama  yang memberikan  sentuhan kasih sayang sedemikian rupa, mulai dari mengandung, melahirkan, menyusui, dan memelihara serta mendidiknya.


 Atas dasar pertimbangan ini, maka sangat tepat jika ibu disebut sebagai “madrasah” utama sebagaimana diungkapkan Hafezd Ibrahim, dalam sya’irnya:

ﺍﺍﻷﻢ ﻣﺩﺮﺳﺔ ﺍﺫﺍ ﺍﻋﺩﺗﺘﻬﺎ ﺍﻋﺩﺩﺖ ﺷﻌﺒﺎ ﻃﻴﺐ ﺍﻻﻋﺮﺍﻕ   

“Ibu adalah madrasah, apabila  dipersiapkan dapat membentuk bangsa yang baik lagi kuat”.


Posisi ibu dilihat dari segi tanggung jawab pemeliharaan dan pendidikan anak merupakan pusat pendidikan yang menentukan masa depan bangsa. Sehingga ada pepatah yang menyatakan: “Wanita adalah tiang negara”.   Masa depan suatu bangsa  dipengaruhi  oleh kualitas wanita dan para ibu yang bertanggung jawab mendidik anak-anak yang mereka lahirkan. 


 Untuk melakukan tugas yang mulia ini, maka seorang ibu dituntut untuk menjadikan dirinya seorang pendidik yang handal dan bertanggung jawab serta mempunyai  ilmu yang memadai.  Sehingga tugas yang mulia ini tentu tidaklah dapat diberikan kepada sembarang wanita, karena wanita yang tidak bertanggung jawab hanya akan melahirkan anak-anak yang terlantar, putera bangsa yang tidak kenal aturan dan keadaban. 


Dalam pandangan Islam, pendidikan wajib dilaksanakn sepanjang hayat, sehingga kehidupan bagi seorang muslim adalah proses dan sekaligus lingkungan pembelajaran.  Jika seorang berhenti belajar pasti tertinggal dan tergilas zaman.  Selanjutnya apabila kita memperhatikan ayat-ayat yang pertama diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad, maka nyatalah bahwa Allah telah menekankan perlunya orang belajar menuntut ilmu pengetahuan.  Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5, yang artinya:


“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah Tuhanmu  Yang Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui.”

Dalam Hadis Rasulullah dikatakan :


“Tuntutlah ilmu dari sejak buaian sampai ke liang lahat”.  


Dari ayat dan hadis tersebut, jelaslah
bahwa agama Islam mendorong umatnya agar menjadi umat yang pandai dengan belajar berbagai ilmu pengetahuan. Kewajiban menuntut ilmu ini berlaku untuk semua umat baik laki-laki maupun perempuan  termasuk para ibu sebagai pendidik utama.  Seorang ibu harus selalu meningkatkan kualitas dirinya dalam segala aspek baik kognitif , afektif, maupun psikomotornya, agar dapat melahirkan generasi yang berkualitas yang soleh dan solehah. Amin.
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